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1V GAMRAFRAN UMUM DPRERAH FENELITIAN

Gambaran Umum

Kotamadya Daerah Tingkat 11 Ujung Pandang acalah

alah satu Daerah Tingkat II dari 23 buah yang terma-

]

cuk dalam wilayah Fropinsi Daerah Tinghkat I Sulawesi
Selatan, secara administrataf berfungsi selakw i1bukota

Fropinsi Deerab Tingkat I, terletak di pantal barat

. (8]
tagian selatan Pulaw Sulawesi peada koordinat 119
Ca- @" iintang selatan.
2417 ,38" bujur timuwr dan 5 B8'6,19" 11n g selat
Sehelah <cselatan  berbatasan dengan Mabupaten

Daerah Tingkat II Gowa, sebelah vtara dengan Kabupaten
Dasran Tingkat 11 Fangkajerne dan Kepulzuan, sebelah
timur dengan Kabupaten Daerabh Tingkat IT1 Mareos, dan
Makassar. Daerzh ini terle-
kitar khatulistiwa dengan iklim

tropis, di

samping terletak pada pesisir pantai, dengan k

el emhah~
. . —— - . -0
an udara berkisar 73% — 86% dan suhbu sskitar 22°C dan

77, Curanh hujan tzhunan 2000 - 3000 &m dengan hari-

hari hujan rata-rata 108  hari/tshuan.  Arah angin

G, -. . . .
0 1% buiur timur ztzau arazh =seiatan daya dengan

-~

21
i

kvecepatan rata-rata Syt kedjam,

Senelumnya Kotamadya vyang luasnya mencapail
b
115, 287¢m kermama Fotamadyz Makassar dimana luasnya
i)
hanva mencapatl 21 Fm™ =eaia, berwiliavah di cekitar

15 kotamadya veng diperoieh
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ini merupakan kelaniutan seiak dibentuk, ditétapkan
purituk pertamakslinya melaleoi ordenansi pada tanggal 21
Maret 1906 Stb 1905 No. 171 vang menetapkan Gemente
Malkassar terhitung 1 April 19046 yang berstatu daerah
otonom.  Kemudian bherdasarkan staatstlad 1938 No.o 718
garn Sth Mo, 22 Gemente Makassar ditetapkan meniadi
Stads Bemente HMakassar dan statuvs in1 berlangsung
teruse hingga kegatangan Jepang di Indonesia.

Makassar terus berkembang dan hingga akhir
Perang Dunia II Makacsar ini terbawa dalam arena per-—
caturan pnlitik dan kehendak seijarah masa peralihan

. - _
pun  berlalu, dan Stads Gemente Makassar beralih nama

reniadi ota Bezar Makassar’ {disingket 'KEM'). Dan
dengan Undang-undang No.o 1 tzhun 1957 da Undang~-undang

, istilah KBM ditingkatkan meniadi

Dengan memperlihatkan keinginan rakyat di1 Daerah

i1 5 maka odikeluarkan Keputusan Presiden No. 202 tabun

ot
)
r,ﬂ

& vang sekalil gus sejalan dengen berlakunva Lindang-

-

mndang No. 1 tzhun 1957 tentang pokok-pobok pemsrin-

h

r
140
n

rn dasrah untuk seluruh wilayah Republik Indonesia

Pl
0
[ %)
¥

tanggal 18 Juni 1957 dan atas dasar inilah di-

[
™
X
i

sanakan juge pembentukan daerah—dzerah Tinagkat 11

8
[N
9)]
=

11}
[}
Jl

11l awesi =

atan. Kemudian dengan berdacsarkan pada

tUndang—undang No., Z9 tahun 1959, maka beberapa keten-—
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tuan yang terdahulu dinyatakan dicabut dan tidak

laku lagi.

Sejalan dengan pasal 1 ayat (1) dan (2) Und

undang No. 2% tzhun 1959, maka dibentuklah Kota Mak

sar dengan wilayah seperti yvang dimaksud dalam
1947 HNo. 21 io 5tb NIT 1949, Neo. & dengan sebh

Fotaprajz Maksscsar, Ferkembangan lebih lanjut tern

A

keadaan Kotamadya tidak sesuai lagi dengan  wil
yang ada. Selain itu jugas sesuail kebutuhan untuk m
yani kepentingan masyarakat semakin mendesak.

4

]

rena itu Femerintzh Dasrah mengajukan permoh
secara formal, vyang disertai berbagai pertimba
kepada Pemerintab Pusat. Dengan dikeluarkannya

aturan gemerintah Neo. 31 tahun 1971, tentang perub

Eztee—-hatas Dazerabh Fotamadya M

)'u

kassar dengan Kab
ten—-Kzbupaten Gowa, Maros, Pangkajene dan  Kepul

dalam lingkungan Daerah Propinsi  Sulawesi  Sel

hYj

=ehingg menjiadi Kotamadya dasrah Tingkat 11 U
Pandang ceperti sekarang ini,

Dengan herlakunva Undang-undang No. S tabhun
tentang povok-pokok pemerintzahan di daerah; maks d

tapkanlah sistem pemerintabhan yang disesuaikan de

N
oy
r+
e
i
]
hod
[w
\
3
o
[}
2
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2. Fotensi Kotamadva Daerah Tingkat I1 Uiung Pandang

Fotamadya Daerah Tingkat II Ljunng Pandang ter-—
diri dari 11 Kecamatan dan meliputi 62 Kelurahan
dergarn  Jumrlzh dan tingkatan pendapatan penduduk  ter-—
be=sar dari dan di antara Daerah—daerah Tingkat 11
lainnya di Sulawesi Ssiatan. Jumlah Fendudul berdasar-
tan sensus 1960 mencapail 8.0%°2 jiwa/kmz.

Tabkel 1 Jumlah dann Tingkat Fepadatan Pendoduk  Kota-~

madya Dat: 11 Uiung Fandang diperinci per
kecamatan

No. ! Kecamatan i Jumleh | FPenduduk | Luag (Hepadat-
! IKelurahan! bokmT) tan
1.t Wung LS 44,102} 2,63 116,769
i Pandang
2. 1 Bontoala : 7 AR.O73 ) 2,10 132,414
I. W a 3o ; 4 4%.189 1,99 24.717
4, ! Mamajag : 5 71.5560 2,25 F1.804
3. + Tallo : 7 78. 193 5,83 13.412
&. 1 Makacssar ; S 102,973 2,352 40.8672
7. 1+ Mariso H S 52. 685 1,82 2B,948
8. ) Uiung Tanah | 5 42,514 5494 7.157
2. ! Tamalate ! = 59.502 29,44 3.380
1¢. ! Fanakkuoikzang = &58.022 41,1% 1.4651
i1,  Birirngkanaval o 1. 4855 20,04 295

e e e S e T T e e (e e . o et S Y . S ot o e . ot i S At o . . s S P " b e e o e, e . o i e e e S e S e ke
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Dari 11 kecamatan di atas 3 diantaranys baru
dibentuk pada tahun 1971 berdarakan FF No. S1 tahun
19731, vaitu Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Panakku-
rang dan Kecamatan Tamalate.

Beberapa potensl  terdapat di lcokasi aenelitian

cebhagal berikut:

=1

"
n

Fertanian :

Fotensi  pertanian tanaman pangan di daerah  ini
terdapat di Kecamatan-kecematan Riringkanaya, Panak-—
rukang, Tamalate, yang keseluruhannya mencapai luas
2.807,4 Ha, Pekarangan 1.482,0 Ha, tanah kering

5.610,8 Hza dan tanah lain 147,03 Ha dan digarap oleh

rd

L8333 petani. Khusus areal persawahan masih  merupakan

n

tadah hujarn dengen panen =sztu kali satu tabun.

t

awah

\

Perikanan :

Luas areal perikanan  laut (pinggir s=lat
Makassar) sekitar 15,300 mil, kapasitas produksi

45,000 ton per tahuon. Dari bodidaya air payau/tambak

seluas Z.000 Ha, dapat diproduksi antara 1,500 - 2.000

kg per takun. Jenis produlrsi perikanan smeliputi ikan,

vuidang, karang laut,; teripang dan Jamping—iamping; dan

digarap oleh 4.13%0 keluarga dan untuk taphak <sebanvak

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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S
{(daging?, 11,5% ({(telur) dan 14 f{(susul) per tahun.
Populasit terriak meliputi kerbau, kuda, sapi, kambing,

babhi; ayam,; 1ti1k, dan burung puyuh. J

motongan hewan ada T buah dan 3 di ant

umlah rumah pe-

aranya dikelola

cleh pemerintah dasrah.

d., Indusiri :

Sampai tahun 19BZ2 mencapai 1.818 buah {(kecil

1,465, aneka i1ndustri S41, logam dasar 9, kimia
dasar 3.
Fenaikan tensga kerja B,677%, nilai investasi 15,13%,
nilai produksi 44,08%, nilail bahan 40,3504 nilai tamhah
4% rata-ratae pertahun. Sementzara ini telah dikangun
Hamasan Industri Estate (KIE) dan Lingkungan Industri
Fecil {(LIK) berlokasi i Biringkanaya.

e. FPerdagangan dan Koperasi
Jumlah toko, pasar, dan gudang masing-masing sampai
tehun 1983 mencapai 23 pasar (Inpres), S5.731 toko, dan
1.2461 buah gudang. Koperasi mencapai 172 buah dengan
Jumlah anggota 16.75%0 orang, bank 28 buah baik
pemerintabh maupun swasta.

. Perhubunaan
Tahun 1982 ruas Jalan 788,31 km (64,99 km jzlan utzama,
INg,45 km jalan penghubung, 173,536 km Jalan kompleks/-
Lampung, 189,39 km jalan pinggiran kota dan 30,71 km
jalan setapak, dari pemblayazannya terdiry dart 4,5 km
jalan MNegara, Z1,488 km jalzan Fropinsi, 761,10 km jalan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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59

Dati TII dengan kenstruksi 8,24% hotmix.
24,02 jalan kerikil, serta 3,92%

jalan tanah. Jumlah sembatan beton 27 buah,; =selokan
G62,084 ka, kanal 4,9 kn {(Panampu), 2,3 km (Sinri-

3

Qv

la)Y, dan 7;3 km {(Jongzyel.

Fariwtizata, Fos dan Telekomenikasi @

D1 zamping sebagai transit wisata, juga memilik:i chyek
wizata lavt, seperti FPulsau Lae-lae, Samalcona, Kayang-
an, Harombong, Musium Lagaligo, Monumen Karhan 40,000
Jivia, Mocrnumen Emy Saelan, Makam Diporegoro, Makam
Sulitan Hasanudding dan lain-lain.

Fasilitas pernunjang wisatz meliputi 59 hotel /losmen
tempat tidur. 1 Kantor
Pos Besar dan 10 Kantor Pos Pembantu dan Mobil Dinas
Foe Keliling melayani route Barombong dan Daya,; 6.949

samizungan telspon (19772} 11,339 cambungan  (1733)

L]

dengan 1 Kantor Daerah Telepon.

Bahan galian golongan ©, berups tamah  liat, pasir,
tuva, kerik:il,; breksi, dan bungkah endapan, terumbu

karzng dan tangh liat vyang kesemuanya sudah dicla,

Adapun yang bslum diols bhatuan beku, dan batu kapur.
Fotensi Migas hanyza kavu bakar (bhakaw), terdapat di
spkitar pantai. Tenaga listrik mencapal 17 duta  kwh

dan yang teriual 13 Juta kwh, Jumlah pelanggan 72,798

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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dengan kenaikan rata-rata 15 Y% per tahun dengan sarana
PLTD, PLTU, dan PLTG dan produksi gas.

Penggqunaan Tanah :

Wilayah Kotazmadya Daerah Tingk

]

t 11 Ujiung Fandang
Setelah digerliuvas terdapat sekitar 87 X non uwrhan,
gengan rinciannya sebagai berikut

Fenagunaan tanah Daersh brbhan @ 1.632.1 Ha {perumah-—
arn}, dan 167,2 Ha {(Tanzh Perusahaan), 64,8 Ha {Indus-

-~ o=

tri1y, 233,3 Ha (Tanah Jasa), 42,4 Ha (Tanah kosong

)

udah diperuntubkian).

Fenggunaann Tanah Mon Urban : 5.807,8 Ha {persawzhan),
88%9,2 Ha {perkempungan), 2.022 ha (keclam ikann), Z.47Q
Ha {kebupn campuran), 20,4 Ha ithutzn belukar), 513,6 Ha
fthataa  Jati) dan 1.0445,4 Ha f(hutan nipah), &0,8 Ha
{rawa), 179,46 Ha (tarnzh pasirl, 1.410,6 Ha ({lain-lain
terdiri dari izlan dan surngai)l.

Sumber Air Minum.

Dikelola oleh perusahszan dasrah a2ir wminum  dengan

20,730 met=r piga, dengan kapacitas produksi 500

iiter/detik, tingkat pelayaran 254 dari 13.978 pe-

foams terbesar aedalah islam, menypsul  kato—

lik, keristen, hindu danr budha denrgan  dumlah  sarana

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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w1

kelenteng.

1. Sosial Budavya :
Ferpustakaen gelanggang olah raga,
cebkelabh dari 8D sampai Universitas baik negeri  maupun
swasta, Ferpustakaan Daerah, Perpustakaan Negara,
Perpustakaan Tingkat ©, M™Makassar Public Library,
Yayasan Methewus. Belanggang olah raga @ GOR, lapangan,
arena halapan mcotor, kuda, speda dan kolam renang dan
beberapa monumern.

m. Hependudukan @
Berdasarkan sensus 19380, +tercatat 708,465 Jjiwma,
I57.304 laki-laki dan 351.161 wanita dengan tingkat
certumbuban 2,77% pertabhun, 1,157 fertilitzs, 0,04%
mortalitas, dengan penyebaran tidak merata dan ter-—
Lomcsentrasi di pusat kota.

rn. Fendidikan :
tieia sekolah (1280 101.021 3iwa rata-rata 1,5%/tahun,
Julah ourig 3I5.053 SLTP dan 32.815 SLTA dengan rata-—
rata peningkatan 38% dan 42 % per tahun.
Fazilitas pendidikan meliputi : 100 TKK, 293 Sh, %4
SLTP, 7% BLTA, o8 Madrasah, 5 SLE 30 Perguruan Tinggi
sang wesluruhnya dikelola oleh Femerintah dan swacsta.

. ¥ecernatan @
Faszilitase tbkesehatanm meliputl ¢ 25 Rumeh  =akit, 14
Fuskezmas 38 Ralai Fengobatan, 68 BRIA, &3 SHpotiks-
pedagang Farmzsi 1 Klinik lecterapi dan 3 Laboratorium

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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kesehatan, vyany dilayani oleh 147 Dokter, 145 bid%ng
dan 3435 perawat.

Frogram KB telah berjalan, dengan baik sejak 1983. Ral
ini dapat dilihat dengan adanya 11B.769 pasangan usia
subur  dan 13,277 PUD telah ber KB (1983) dan paling
banyak menggunakan pil, suntibkan dan ITUD.

ranglatan Kerja

Jumlah angkatan keria (1980) aencapai &668.221 orang
terdiri dari 446.308 tenaga kerja meliputi: 13,5%
{pertanian), 24,34% (penerintahan), 14,1% {jasa) ,
7¢57%4 (ABRI), 4,9B%L (Industri}, 4.04% (tenaga profe-
i), hotel/restoran dan transportasi masing-masing
kurang dari 1% dan lainnya 30,61%,

Ferumahan Rakyat :

Menurut jenisnya terdiri dari 1 23,2735 permanen,
18.478 semi permanen, 45.971 bangunan darurat, 4.512
Perumnas serta 4.073 KPR-BTN dan 5B4 pemugaran., Masih
tersedia 100 Ha untuk Perumnas bagi S000 unit rumzh
dan lahan kapling seluas 10.2 Ha untuk 500 unit rumah.
Lingkungan Hidup:s

Caerzh ini terdiri dari 11  kecamatan vyang masing-
masing wmemiliki poternsi lingkungan hidup yang dapa

dikembanglkan dan ditata secara terpaduy dan penge-—
Iolaannya dilaksanakan dengan tetap. mempertimbanqkan
kepesntingan sub sistem lainnya  yang pal%ng memnpe—
ngaruhl berdasarkan hasil penelitian berupa i1nven—
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I Shey

Demikianl al keadsan daerah Tingkat II  Ujung
Fandang dengan seg=sla keberadaannva. Kesemuanya i1tu

[

harue  dikembangkan  gQuna mencapa keagudukan menjadi

tuluan  pembangunan daerah sejalan dengan  kesdudukan

=
[
o4
ju
o
)
w
3
Q
A
a
[La]
0
10
bk
O
o4
n
[
[h]
D]
l—h
g
eed
nd
hYl
~
a\]
o

v Penqgembangan  Utams
Daerah U dan sekaligus sebagasi Ibukota Fropinsi Dati I

Berbagl arah pengembangan t2lzh pula dilzskukan
yvang meliputi : Kebijaksanaan tata ruang daerah, kebi-

jakeansan dalzam sektor/bidang pembangunan {ekonomi,

arga berencana, lingkungan, fisik, lingkungan nono

Semva ini alkan merupakan tantangzn bagi keselu-

ruhan  asparat pemerintah (terutama pemerintah  dasrah)

gsinya baik dengan maupun tanpa keikutcer-

o

masyvarakatnya, Femerintah Kotamadya Daerah Tirngkat 11
Uiung Fandang vang terdiri dari Walikotamadya Fepala
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Daerabl Tingkat I1I dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Tingkat II, senantiasa siap menjalankan tugas—-tugas

pokok yang diemban sesua: dengan keduduvkan dan fungsi-
nya.

Dalam kegiatan sehari-hari, Walikotamadya Kegpala
Daerah Tingkat II Ujung Pandang melengkapi peranckat

penerintahannya yang terdiri dari :

2. Sekretariat Kotamadva Dat: I1 :
Kedudukannya sehagai unsur staf yang berada dibawah

dan bertanggung Jjawabh kepada Walikotamadya Kepala

w4

dail

[v()

Daerah Tingkat I m menyelenggarakan pemerin-—-
tanan JZi Daerah dan pembangunan daerah. Perangkat

ini g: jabat eleh ssorang sekretaris Yotamadya

Dati 11, dan membawahkan ¢ bagran, vaitu @

2} Bagian Hukum & Drganisasi dan Tz2ta LAksans

S) Bagian Hubungan Masyarakat

S
[N

%) Bagian Hesejzahteraan Rzakya

Setiap Bagian bertugas melaksanakan seb

il
[le]
s
hil

n  tugas
Sekretaris Kotamadya Dat: II dalam bidangnya ma-—
sing—-masing dibawah dan bhertanggungjawabh kepada
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[=o 24
[P}

Sekretaris Kotamadya Dati I1 (Jika Asisten-asisten
telah berfungsi, tentunya melalui Asisten sesuai
dencgan bidangnyal. Masing-masing BRagian dipimpin
oleh =seorang ¥epzla Bxgian dan membawabkan Sub-sub
Ragian. FPerlu dijelaskan disini, bahwa pada saat
renelitian berlangsung sedang dipersiapkan jabatan

fsisten berijumiah 2, vaitu Asisten BRidang Umum  dan

..\..
Lt
n
al
o0}
8
18
o]
D

sisten Ridamng Femerintashan, Ekonomi  dan
Fembangurnan.

b,

)

eirretariat DFRD Fotamadya Dati I1 s

Kedudukannya sebagal unsur staf yang membantu pie—
pinan DPFRD dan dipispin oleh seorang Sekretaris
DFRD, bertugas melaksapakan usaha dan  kegiatan
dzlam menyelenggarakan sidang, penguriosan rumah
tangga dan keuwangan DFRD.

. Baden Ferencanaan Fembangunan Deaerah Tingkst I

.

¥edudukannya selaku bidang staf vang lamgsung ber-—

zdzs di bawah dan bertanggung jawab kepad Waliko—~

I

tamadya Kepala dasrsh Tingkat 11, serta bhertugas

memtanty Walikotamadya Kepala Daerah dalam menentu-—

karn kebiiaksanzan bidang perencana

n

N DEmlangunsan

Kedudukannya selake peranglkat pengawas umum yang

diperbantuekan pada Walikotamadya Kepala Dzerah
L]
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T

Tingkat I1 dalam kedudukannya selaku Kepala Wila-—

vah, Secera teknis operasional bertanggung Jjawab

ko

enada Wali Kotamadya Kepala DRaerah Tingkat I dan

n

T

n

1

ecara azdministratif ia bertanggung Jjzawab kepada
Inspektorat Wilayvah Propinsi Daerah Tingkat 1.
inspektorat dipimpin cieh seorang incspelktur Wilayah
selaku  kepala, dan membawahkan beberapa pemeriksa

menurut bidang-bidang tertentuy

Bedan Pembina FPelaksanazan Pedoman Fenghayatan dan

Pond

Ferigamalan FPancasila Fotamadya Dati 11 :

1T

Kedudukannya selaku badan stat vang langsung herada

di hbawah dan bertanggungjawmabl kegpad

by

Wzli Kotamadya

=
im
A
Y]
ed
m
~
o

2]
T
r+

er igasnva  memhantu Walil  Kotamadya
Fepala Daersh Tingkat 11 dalam menyelesnggarakan
pendidikan pelakzanaan P-4 di Daerah berikut pe—

ngendaliznnya, dan badan ini dipimpin cleh seorang

kepala yvang membawahkan beberapa bidang.

w
2
rt
)

v Agraria Kotemzadya DPati 11T
Vedudukannya selaku aparat Departemen Dalam Negerd

vang diperbantuikan kepada Wali FKotamadya Kepala

173

asrah Tingkat 11 dibidang keagrariaan. Secara

teknis be

-

tanggungjawab kepada Wali Kotazmadya Ke-
pala Daerzh Tingkat 11 dan secara administratif/-
fungsional teknis dibira dan bertanggung Jawab

tepada Direktorat Agraria Propinsi Dati 1. Kantor

ini dipimpin cleh =eorang Hepala,
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g. Kantor Spsial Pelitik Kotamadya Dati IT @

Kedudukannya selaku Aparat DPepartemen Dalam Negeri

yang diperbantukan kepada Wali Kotamadya Kepala
Dasvrabh Tingkat I1 di bidang Sozial Folitik  {(meli-

puti  pembinaan umum, mesyarakat, kesatuan bangse
ketertiban umum gan politik berdasarkan  kebi jak-~
sanaan Buberouwr Kepala daerah). Secara teknis ope-

rasi

8]

CL
by

nal bertanggung jawab keps Wali Kotamadya
Kepala Dzerah Tingkat I1 dan secara fungsional
teknis kepeda Direktorat Sosial Folitik Propinsi.

Kantor ini dipimpin cleh seorarg kepala kantor.

h. ¥zantor Pembangunan de=sa Kotamadya Dati 1T

7
)
S
|
i
-
s
3
J
~
T}
i
11
td
n
E
W
b5
[+1}
=
oi}
r-,-
bl
1Y
]

artemen Dalam Negeri
varng diperbantukan kepada Weli Kotamadya selaku
Kepala Wilayah dalam bidang pembangunan desa, vang
sehari~hari hertanggung 3awabk kepada Wali Kota-
madya selaku Kepala Wilayah cdalam bidang pembangun—

an desa, yang s2hari-hari bertanggung jawab kepada

wedudukannya selaku Ferangkat Wilayah yang lzangsung
berada i bawah dan bertancgung iawab kepada W=li
Votamady ¥enala Daerah Tingkat 11 delam bidang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40013.pdf,

[NCE

catatan =i1pil, dan dipimpin oleb seorang kepala

kantor.

i. Kantpr Pariwizata Kotamadyz2 Daerab Tingkat 11 :

Kedudukannya selaku perangkat pelaksana teknis Pe-—

merintalh  Daerah di bidang kepariwisataan., KEantor

ini dipimpin oleh seorang kepals kantor yang ber-
Kepela Daerahb
Tingkat 11.

. Dinas Pendapatan Daerah Hotamadya Daerah Tingkat 11:
Kedudukannya selaku unsur pelaksana Femerintahan di

bidang pendapetan, dipimpin oleh seorang kepala

dinas vang sepenuhnya bertanggungiawab kepada Wali

[
=]

votamadya Daerah Tingiat 1

i, Dinas Fendidikan dan Kebudayaan Yotamadya Daerah

Tinghat I =
Vedudukannya =selakua unsur pelaksana Femerintah

daerah dihidang Pendidikan dan Kebudayaan, dipimpin
oleh secrang kepala dinas yang berada di bawzh dan

bertanggung Jawab kepada Wali Kotamadya Kepala

Daerabh Tingkat Il.
m., Dinazs Kesehatan Kotamadya Data 11 :
vedudubkannya selasn unsur pelaksana Femerintah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40013.pdf

n. Dinas Fertanian Kotamadys Daerah Tingkat II :
Fedudukannya selaku Unsur pelaksana Pemerintabh Da-—
erah dibidang Fertanian Tanaman Pangan, dipimpin
oleh seocrang kepala dinas yang langsung berada di
hawmanh dan bertanggungiawab kepada Walikotamadya
Fepala Daerah Tingkat 11.

0. Dinas Peternakan Kotaemadya Daerah Tingkat II :
Fedudukannya selaku unsur pelakcsana pemerintah Da-
erah dibidang peternakan, dipimpin oleh seorang Ke-
mala Dinas yang langsung berada di bhawah dan ber-
tanggung jawab kepada Wali Kotamadya Kepala Daerah
Tingkat I1.

p. Dinas Ferikanan Kotamadya Daerabh Tinokat 171 :
Kedudukannya selakn sparat pelaksana Femerintah

erah dibidenrg p

i
r

.
U

B

:anan dipimpin oleh seorang ke-
pala dinas yang langsung berada di bawah dan  ber-—
tanggung jawab kepzada Walikotzamadya Kepala Daerah

Tirgkat I3,
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Kedudukannya selaku aparat Pemerintah Pusat ™  yang
diperbantukan kepada Walikptamdya Kesalas Dasrah

Tingkat 1II, dipimpin oleh seocrang kepala markas
vang bertanggung Jjawab kenada Welikotamadya, bzik
operatif mauvpun adminstratif.

s. Satuvan Tugas Pembinzan Ketertiban Umum Kot

a

madyza

aDati II Eerkedudukan selaku unsur pelaksana Feme-

¥
H

intahan Daerah dibidang Penertiban Fengamaran

Peraturar Daerzh dan Feraturan Ferundang—undangan

lzinnya. Dipimpin eleh seorang kepala yang berada

d: bawah dan hertanggung lawab kepada Walikotamadya
Kepala daerah Tingkat I, dan dikoordinasikan oleh
Sekretaris cq Begian Pemerintahan.

t. Perusahaan Daeran Air Minum Fotamadya Daerah

Tipgkat IT1 @

Kedugukannya selake perosshaen milik Pemerintah

hi}

Daerah, sebagai kelengkapzan Otonomi Daerah. Dipim—

pin epleh direktsi di bawzh pengawasan badan peng-—

|
n
“
|
i
s
J
]
hi}
3
o
[af]
i
3
m
I
[a9)
T
3
hy
mn
W1}
n
Y
=4
=
ot
r+
iy
3
|\
Qo
£
W
-
I
m
3
0]
jup

S

Vedudukannya sslaku perusahazn milik Pemerintah

Daerah sshagal kelenglapan Otonomi Daerah. Dipimpin

direktur—direktur.
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it
A

yvang lang-

sung di bawah dan bertangoung jawab  kepada Wali-

kot amadyz Fepala DRaerah dalam melaksanakan wrusan

Femerintahan uvmum, urusan rumahtangga Daerah dan

tugas pembantuan.
Wilayah Fecamatan dan bicsa disebut Camat.

w. Pemerintah Kelurahan :

Vedugukannya sebsgail alat pemerintah  yang ber

Dipimpin oleh seorang Kepala

da

iy

langsung di bawabh camat dan di dalam melaksanakan

tugasnya bertangoung jawab kepada Wal
Kepala daerah Tingkat 11 melalul Camat.

Se=lain beberape perangkat sebagaimana

1h

g: sebut dan dijela

madya Daerah Tingkat 1@ Ujung FPandang masih

[s1]
s

Instans: Vertikal, bkaik sebag

vertikal dari departemen—departemen (tidak

partemen) maupun instanst vertikal non o

Irstansi~instansi vertikal tersebut, seperti

Kantor Departemen Ferindustrian, Kesehatan,

4L o L. e moars o« .
g;u&kun g1 ¥otamadys Dati I1 Uiung FPandang.

Femudian zda juna yang sama sekall  ti
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P

PR

Kotamadya DRati I1 Ulung Pandang, padahal di Propinsi

Cati I Sulsel ada kegiatan dan sekaligus kantornya.

Dapat Jjuga model lainnya,vaitu seperti Kantor Daerah

Telekomunikasi, dimana tidak selalu sama sebangun

gengan wilayah/daerah Pemerintah, mencakup Ujung

Fan-

dang dan beberzpa wilayah di csekitarnya.
Melihat kenvataan seperti ini, tidak berarti
mengurangi  kedudukan #Wali  Kotamadya Kepala Daerah

Tingkat 11 RBagaimana gpun segenap penyelenggaraan
pemerintahan, akan dan harus sepengetzhuan dan meniadi
tanggungiawalr  Wali Kotamadya Kepala Daerah Tingkat
11 khususnya Secara oper asionalnya. Pagaimana Cun
jtu instan=a vertikal, setiap kegiatannya
cenantiasa berada di bawah koordinacsi, baik waliko—

3 cat scara langsung Mmau—
ingkat 11 secara g

terkalt.

m
prd
i}
(o)
[
I*N
™)
]
i
W
A
(e}
E}
~
-
1
-
w
Y]
~
A
bt}
1w}

Py
b4 -
1 ki pna nenvalenggaraan
Dengan demi kian, maka segenap ¥ ¥

eperti 2 i t  sat
Pemerintahan Daerah f{seperti yang telah disebut atu
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i~

4, FPengelolaan Linaokungan Hidup Sebagai Salah Satu  Tugas

FPenvel engnaraan FPemerintaban KFotamadya daerah Tingkat

—y
ot

Lrung Pandang

Sebelum <campai kepada pembangunan mengenai pe-
noelclaan lirngkungasn hidup sebagar salah satu  tugas
Femerintah Fotamadya Daerah Tingkat II Ujiung Fandang,

teriebih dzshulu  akan nenulis Jelaskan, bahwa dalam

penyelenggaraan Pemerintahan Kotamadya dzerah Tingkat
I Usung Pandang terdapat dua unsur penyelenggaraan

Femerintahan, vaitu Ujung Pandang selaku Kotamadya,

dalam hal ini dimaksudkan, bahwa Ujung Pandang sebagai

suaztu wilayah vang seskaligus merupalan bagian dari

Wilayah HNasicnal Repvblik Indonesia. Dengan demikian

oen

~

‘el enggaraan  pemerintahannya pun  berlsku  sebagai

bagian dari pemerintahan Nasional yang dalam kegiatan-—

8

nya sehari-hzari dipimpin oleh sesorang

E

[N

ali Kotamadya
selakun Kepala Wilayah yvang tunduk pada aras dekonsen~

trasi. Bedangkan selaku Daesrah Tingkat 11

bt

pe

rni dimaks=vdkan Uiung Pandang sebagai Femerintah Dae-—

“
i
I
~
20
J
i}
3
D
pa}
~g
il
bl
|
3
vl
['a}
b
h
]
=
[\l
3
n
10
3
m
|
b
a3
ﬁ
DY)
oy
I
o
3
~{
fu
\n
D
)
.
(VN
-
[

i
i)

l1aku Daerabh Gtonom vang tunduk pada fzas Desentralii-

sasi. disamping itu azes Tugas FPembantiian pun dilak-—
sanazban  sebagai wuiud dari berhagail kezdaan yvang me-—
mungkinkan VYotamadyaz Daerabh Tingkat 11 Uiung Fandang

T

menerima tuoas dari ermerintah Pusa

rr

dansatau  tingkat

o+ oo
L3S

annvya dan mempertanggungjawaklannya kepadzs pemberi
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tuges yang harus dicelenggarakannva.

Berdazsrkan  keberada2an/suazanz penyelenggaraan

fada timghkat Pusat ts=lah gituniuk relakeana tipokat

Menteri yeitu HMenteri Hegpenduduban  dan Linghurigan
Hidup,  Namun demibian kegduduken Mentsei KLH ini bher-
=tztus  cehagai Mernteri NMegara yvang di  Daerzh-daerzh
sama askall  tidak  msopunvai kentor—kantor wilayah

sejienisnys. Sehin S T S .. .
fyHe =€Mingga kekpsongan ini,  jelas

rahnya -—masing dengan berpsdoman pads 2 asS—2Ias

yang dicertasi
herbagai pendskatan dan langhkah-langksh konkrit, Hal

mEnangani linghurngan
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hidup ini Penerintah Keotamadya Daerah Tingkat I Uiung
Pandasg tidak dapat melepaskan diri dari Sistem Fe-
nyelenggaraan Adieinistrasi  Fewerintahan  yang ada,
maupun potensi serta kondisi Lingkungan kota, berikot
penduduk yang bermukim di wilayahnya. Pari segi inilah
aspek linghkungan baik berupa sumber daya alam maupun
lingkungan binaan, berikut sarana dan prasarana yang
aga  di ataénya, merupakan permasalahan yang tidak
dapat dilepaskan, dalam kaitannya dengan cepadatan
pendudul, sehingga keserasian antara manusia dan ling-
kungannya bukan saja dituntut agar tetap dapat meles—
tarikan kondi=si linghkungaen perkotaan tetapi juga di-
vsahakan mampu memanfaatkan dengan =gbai k-baiknya
sehingga memberikan manfaat timbkasl balik yang

saling

mendukung.

Ueaha~usaha 1ni diharapiran agar tercipta suasana
1.

ketridupan berlangsungnya interaksi fungsipnal  antar

masing-masing individu tanpa merugikan satu <ama

poe

lain.

Uzaha menanggulasngil permasalshan di atas dila-
kukanlah dengan pendekatan—-pendekatan @
1. Fonstitusional
2. Fonsepsional
Z. Fregramatis
4. Fewidayzhan (untuk aspsk lingkungan)

o. Fetats

bl
s
!\J
e
Py
Y]
]
fie
o
-5

iuntuk aspek cperasional)
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Melalui pendekatan konstusional dibharapkan lang-

kab penyelenggaraan pemerintahan selalu bertumpuh dan

berpijak pada ketentuan—ketentuwan legalistik formal
yang bersumberdari konstitusi.

Sedangkan pendekatan konsepsional memberiken
pengertian bahwa dalam mencapai sasaran perloa dipedo-
mani kebijaksanaan-kebiiaksanaan mendasar, baik yang
telah digariskan cleh FPemerintabh melalui program kerjz
Kahinet Pembangunan V, Fola dasar Pembangunan, Maupun
kebijaksanasan—kebi jaksanaan 1lain yang mendasar ter-
macuk berbeg2i pedoman keria yang ditetapkan.

Demikian pula pendekatan programati= dimaksudkan
agar pronsip dasar yuang tersimpul pada sasaran dapat
secara bertabzap dan  berkesimambungan dijabarkan dalam
tentuk progrem pelaksarnaannya. dengan cara ini diha-
rankan sasaran tersebut akan tercapai csecara lebih
cermat.

Kemudian pendekatan kewilayahan menekankan ke~
pada keterpaduoan, baik antar sektor maupun antar sek-
tor linglkungannya dengan memberikan penekanan pada
keutuhan s=rta keseimbangan pembangunan antar wilayah.

Selanjutnya pendekatan operasional dimakszudkan

sehiagai  wpaya wvntub dapat mewniudkan sasaran  program

[

meiaiuli sistem ketztalaksanaan berupa organisasi  pe-
rangkat pelaksana dan pendanaannva.

Lebih lanjut bila kitz Lihat mengenai penanganan
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lingkungan 'hidup ini telah dilakukan dengan berbagai

usaha-usaha vang telah dan akan dilaksanakan. BRerda-

sarkan pada informasi mengenai Usaha-usaha vang telah
dan akan dilakeanakan dalam Pengelolzan Lingkungan

Hidup di  Sulawesi Selatan (dikeluarkan oleh Kepala

Riro Kependudukan dan Lingkungan Hidup Sekretariat

Wilayah/DPaerah Tingkat I Sulawesi Selatan 1987), di-

kemukalian mengenai beberapa hal-hal pokok sebagaimana

yang dimueat dalam Undang—Undang No. 4 1982 meliputi 3

a. Akan diatur dengan peraturan perundang—undangan,
di antaranya mengenai garis kebijaksanaan Pemerin-
tah urntuk pelestarian kemampuan lingkungan hidup,
dan lemhaga pengelcla lingkungan hidup.

b. Akan diatur dengan Undang-undanrng, antara lein me-
ngena: perlindungan sumberdeya alam non havati,
Lomservasi  sumber alam hayati dan ekpsistemnya,
perlindungan sumber dava hutan, dan perlindungan
c=agar budaya.

c. ARkan diatur dengan peraturan pemerintah, vyaitu
mengenal  Analisis Dampek  Lingkungan, Ini telzh
dilakukan dengan Peratuw an Pemerintah No. 29/19864.

d. Ada tiga Peraturan Pemerintah vang relesvan dengan
93 Mo, 4/71982, vaitu R4 No. 571984 tentang FPerin-
gustrian. Fesraturan Pemerintah Na, 2B/198B% tentang

perlindungan Hutan, dan peraturan pemerintab  No.
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/1985 tentang perikanan.

e. Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan No.
4/,19846 tentang perlindungan dan pengelolaan ling-
kungan hidup, dan ini menjadi dasar bagi pengelola-
an lingkungan hidup diseluruh Kabupaten serta
Fotamadya dan Propinsi Sulawesi Selatan.

Selain 1itu dilakukan upaya penyelamatan 1ing-
kungan  hidup, melalui motivasi keteladanan dan law
enforcement, dengan melibatkan Bire EBEina Kependudukan
dan Lingkungern Hidup (1982), Fusat Studi Lingkungan
dan Badan Ferencanaan Fembangunan Daerah Tingkat I,
posla =segitiga Emil Ealim {Pemerintah daerah + Pusat
{ Studi Lingkungan + Lembaga Swadaya Masyarakat), Ins—
tansi-incstancsi QOtonom dan Sektoral {Kehutanan, Fer-
kebunan, Fekerjaan Umum, Peternakan, Ferikanan, Fenyu-
lvhan Pertania, Universitas Perindustrian, Fertambang-
an, BKPMD, BAFPEDA, DFRD, Transmigrasi, Perdagangan,
ﬁ Kepolisian, Kehakiman, ABRI, dan laipn-lain). Team
Koordinasi Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup
iTHPZ2LH, 1984, Satvan Felak=ana Tugas (S5AFGAS) Kepen-—
dudukan dan Lingkungan Hidup {(1987) di  tiap Daerah

Tinglcat 11,

Sebagai tindak lanjutnya adalah dilakukan reha-

o

bilitasi dan peiestarian lingkungan hidup. FPenerapan
peraturan pemerintah HNHo. 2971986 tentang anaelisis

dampak lingkungan dan evaluasi mutu lingkungan melalui
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pendataan, penyusunan neraca kependudukan serta moni-
toriné.

Berdasarkan informasi tersebut, maka Femerintah
Kpotamadya Daerah Tingkat I Uiung Pandang, baik selaku
Pemerintah Wilayah maupun Daerah dan dalam rangka
mel aksanakan azas desentralisasi, dekonsentrasi atau—
pun tugas pembantuan untuk menangani dan sekaligus
bertanggung jawab atawn kelangsungan pengelolaan ling-
kungan hidup di daerah/wilayahnya. EBeban dan tanggung
Jawab ini diwujudkan di dalam pembentukan Satuan Pe-—
laksana Tugas (5APGAS) Kependudukan danLingkungan
Hidup pada lingkup Sekretariat Kotamadya Daerah Ting-—
¥at I Ujung Pandang.

Kiranya ini sejalan dengan keberadaan Riro Bina
Kependudukan dan Lingkungan Hidup di tingkat Propinsi.

Selain ity Pimpinan Femerintah Kotamadya daerah
Tingkat I (dalam hal ini Halikotamadva/Kepala DRaerah
Tingkat 111} baik selaku Kepala Wilayah maupun Kepela
Daereh dan atau Jabatan kedua—-duanya, dibebankan untuk
melaksanakan Fengelolaan Lingkungan Hidup yaitue dalam

rangka mengisi kekosongan. Dan inl sangat dibenarkan

i

esuail  dengan inisiatif dan mengisi kekosongan, baik

tas Perintah pelaksanaan atau tidak atas perintah

n

sekalipun segpanjang tidak bertentangan dengan apa yang

dimaksud dengan peraturan perundang—undangan formal
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sebagai hukum Fositif.
Upaya Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II
dalam pengelcelasan lingkungean hidup vyang didasarkan

atas perintah, antara lain :

[ ]
[}

Calam Fenanggulangan kasus perncemaran can pengru-

sakan lingkungan hidup (= Surat Edaran Menteri

Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor: QX/SE/—
MENKIL H/1987 tentang prosedur Fenanggulangan Kasus
Pencemaran dan Fengrusakan Lingkungan Hidup, dimana
di dzlamnya menyebutkan kewajiban aparat Daerah

meneruskan kepada Bupati/Walikotamadya Kepeala Dae—

(]

]

ah Tir

3

gkat IY apabila teriadi pencemaran dan atau
pengrusakan limgkungan hidup, baik atas dasar la-
poran maupun pemberitabluvannya. Lebih lanjut BRupati/
Wsxli Kotamadya Kepala Daesrab Tingkat I menyampai-

5

n

n kepads Polisi

U

etempat dan mengecek kekenaran-—
nya serta tingkat/sumber pencemaran dan lain-lain,
untuk segera melapor kepads Bubernur Kepzala dzerah
Tingkat I dengan tembusan kepada Kepolisian Repub-
lik Indonesia, lebih selanjutnya Bupati/Walikelka-
madya Kepala Dasrah Tingkat I menanggulancgl keja—
dian tersgbut dap bila perlu melakukan tuntotan
aztauy memberi sangsi. Keberadaan BupatifwWalikota-—
madya kepala Dasrah Tingkat II di sini adalah se-
laku Kepala Wilavah dan juga selaku Kepala Daerazh.

Padz dasarnya dengan Jjelas dikatakan bahwa
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penegasan hukum dalam kasus ini melibatkan Menteri

D=l am Negeri, Fehakiman, Kependudokan dan Lingkung-~

an Hidup, Jaksa Agung dan Kepala Kepolisian RI.

Dalam kaitan ini keterlibatan Menteri Dalam Negeri

di Daerah Tingkat IT dilskukan/diialankan pleh
Bupat/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II.

2. Dalam keanggotaan komisi daerah untuk Pemnanggulang-
an Dampak Lingkungan (Keputusan Guberpur Kepala
dasran Tingkat I Sulawesi Selatan No. 922/11/71987
tentang pembentukan, susunan keanggotzany tugas,
dan tata keria komisi Daerah Untuk Penanggulangan
Dampak Lingkungsn Propinsi Daerah Tingkat I Sula-
wesi  Selatan), di mana Sekretaris Wilayah Daerah
Tingkat I1 wvyang terkait, juga Radan Perencanaan
Pembangunan Daerah Tingkat 11 dilibatkan dalam
Komisi tersebut dalam kedudukannya sebagai  anggota
tidak tetap.

Adapun Upaya Walikotamadya Mepala Daerah Tingkat

I1 dalam pengnlahkan lingkungan hidup yvyang didasarkan

atas Perintah, adalah =esuail dengan pasal 22 dan 81 UY

No., S/1974 datam redudukannya selaku Fenguasa  Tungal

strator pemerintzahan, pembangunan dan

[N

gann selakuy admin
kemasyarakat, dalam artian merimpin penvelenggaraan
pemerintahan, menckoordinasikan perencanszsn dan pslak-
sanaan pemhangunan serta membina kebhiduparn wasvarakat

bidang.

(2]
hd

dalam sega

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Sl

Dengan sendirinya pengelelaan lingkungan hiduop
yang dilakukan oleh Pemerintah beribhuat FPerangkat Kota-—

b

madys Deerah Tinglat I Wiung Fandang, Jelas melibat-

s

kan berbaga: unit kerZa yang terkart, baik itu perang-
kat daerah, perangkat Wilayah dan/ atau +Fihak 1ain
{lembaga swadaya masyarakat) vang dapat menun jang
kegiatan pengelolaan lingkungar hidup sebagaimana yvang

dimaksn

Q

Dzalam kenyataaznnya, pada lingkup Femerintah

-

Fotamadya Dasrabh Tinckat 11 Ujung Fandang tidak memi-
liki/mesbentuic bagizan pengelolaan  lingkungan hidup
sehagaimana vang dilakukan pada lingkup  Femerintaban

Fropinsl Daeral fingkzt 1 Sculawesi  ESelatan, dengan

$od
!

Riro ERina kependudukan dan Linckungean Hidup., Namun

keterlibstan Belkretaris Wilayah Ceerah (dalam hal int
Sekretarios Kolamadya Daerah Tingkat i11) di dalam
Fomi si Daerah untvei FPeranggulangan Dampak di Daerah
Tingkat II) di dalam Hosisit Daerab untuk Fenanggulang-
ary Dampab Linokungan Hidup, Jugs dengan  keikutsertaan

L

gz2lam oenangoul angan kasus ocencemaran dan  perusakan
lingkungan hidup. Kemudian dengan adanya Satuan Felak-

sana Tugas Fependudakan Jdan L

ko
|
"]
’-
2
[t}
n
3
xT
-
(@8
[~
hn]
-
e
il
in
i
=
[
hi
|

nya 1tue menunzukban adanya mekanisme Sistem Fenveleng-

garaan  Aadministras: Pemerintzhan di Daerah, Demikian
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pula halnva bahwa pengelelaan lingkungan hidup bukan
=aja menjadi tanggungiawab Pemerintab Pusat (Menteri
Negara Kependudukan dan Lingkungan Hiduep) akan tetapi
juga merupelkan  tanggung  Jawab  Pemerintabh  Propinsi

Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan dengen Bire Bina

0

Fependudubker dan Linghungan Hiduo., Juga menjadi tugas

Pemerintah Hotamadya Caeral: Tingrkat I1 Uiung Pendang

5)]

dengan SAFGAS Hependudulan dar Lingkungan KHidoup—-nya di

bawah koordianasi Sekretaris Kotamadya Daerah  Tingkat
11 dengan melibatkan berbagai instansi terkait, vyang
meliputi

1. ¥Yepala Bagian Perekonomian pada Sekretariat Wilayah

Dagrah Tingkat 11 Ujung Pandang, selaku Kepala

SAFPEAS KILH.

T
r
3
‘1
in
s
g
fu
<

Fotamadya Daerab Tingkat Il

Uiung Fandang, selaku Hnggota

-

Z. Fepala ESub Hagian Kependudukan poada Sekreteriat
Wilayah Daerah Tingkat II1 Uiung Pandang, selaku
anggota.

Fenetapan SAFGAS KLKB di Kotamadya Baerah Tingkat

I UWiung Pandang =esbagaimana tersebut di atas, dida-

sarkan pada Feputusan Walikotamadya Daerah Timgkat 11

tiiung Pandang, deingan Nomor 3 355/8.Kep/660.1/Keu/87

tertanggal B8 fgustus 19287 dan ditanda tangani oleh

Walikotamadya KDH TJingkat I1 pada waktu 1tuw, yaituw

Bapak Jancy Raih.
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Selain itu, Juga dilibatkan beberapa instansi

\

teknis, bahkan lembkaga-lembaga swadaya masyararat Y ang
tigasnva ada kaiztarnnya dengan pengelolaan l1ingkungan

hidup  kependadukan dan  kependudukan, yang terdiri

1. Dinas Kesehatan

. Bagian Peresncane Fembangunan daerabh

8. Kantor Departemen FPenerangan

a
>
DUl
)
r+
Q
3
o)

epartemen Perindustrian

et
D
7
s}
c
e
3
s}
|9}
1
Q.
)
3
W
i
(2

Kependudukarn dan keluarga bheren-—

cana Fotamadya Paerab Tingkat I Ujiung Fandang

11. Hepala Fererintahan Kecamatan,

[Rry
)

. ¥epala Femerintahan Kelurahan

e

r+
Q.
1
i
b
r_.‘
e
X
oo

. Lembaga Ketaharman Masvaraka

—

14, Lembzga Swadaya Masyarakat vang ada di Ujung
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tintul lebih Jelasnya akan dikategorikan Struktur

Organisa=si SAPGAS KLH Ujung Pandang.

WALIKOTAMADYA / KDH

TINGKAT 1II
Ujung Pandang

SEEWILDA TK II

ﬁ-------

KA. SAPGAS KLH

h---——-

KA DIS KEBERSIHAN KA S/B KzPENDUDUKAN

Keterangan :

= koo pemerintahan/komando
--~= = koo SAPGAS KLH

Gambar : Struktur Organisasi SAPGAS KLH UJUNG PANDANG
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S. Kondisi Lingkurnigan Hidup Kotamadva daerah Tingkat IT

Uiurng Pandang saat ini dan Unava oenanganannya

Kondisi lingkungan hidup suatu kota tentunva
tidak akan terlepas dengan masalab keta secara menye-—
lurub, Bagaimanagun kondisi lingkungan bhidup adalah
perwujudan dan sekaligus hasil dari upaya pepanganan
selama ini,; baik upaya penanganan pemerintah setempat
dengan atau tanpa meslibatkan masyarakat maupun upaya
u masyarakat vang dilakukan secara swadavya.

Masalah yang dihadapil oleh Femerintah dan warga
Kotamadya DRaerah Tingkat 11 Ujung Pandang vang paling
mencninl adalabh sebapai berikut (Fola dasar peambangun-—
2n Daerah Kotamadya Dat: 11 Ujung Pandang) =

a. Mzsalah Mependudukan dean keluarga berencana
b. Masalah Lingkungan Hidup Fisik
c. Masalah Lingkungan Non Fisik

d. Masalah Ekonomilaerah

S
=
m
\
In}
g
)
r+
/]
3

2., Mzsala
Dari herhagai masalah terssbut di  atas, bila
dihubungkan dengar kondisi lirgkungan hidup, ternyata
masalah kependudukan menempati urutan teratas. Ind
dapat dipahami. Ragaimanapun kondisi lingkungan hidup

vang pada saat ini adalsh hasil ulah manusia  yang

menduduki fmendiami  wilayah Kotamadya Peti  ITI Ulung

Pandang barulahk maszlabh lingkungan hidup (yang dibeda-
kan atas <fisik dan non fisik), ternyata merugakan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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masalah yang serius dan menemppati vrutan ke-2 dan ke-3

Mazalah lainnya adalah berturut-turut menempati
urutan ke—4 dan ke—-5 adalah ekonomi daerah dan kese-—
hatan. Fhususnya yang disebot terzkhir, yzitu kesehat-
an jeiazs ada kaitan erat dengan kondisi  lingkungan
hidup, di msana kondisi lingkungan yang baik akan me-
ningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Sepintas
lalu masalah ekonomi tidak tampak adanya kaitan dengan
lingkungan hidup. Namun bila dihayati secara seksama,
masalah ekonomi suatu Daerah akan mempengarubi masalah
lain, beik kependudukan, lingkungan, maupun kesehatan.
Secara cederhana keadaan ekpnomi suatu keluarga akan
mempengaruhl pnla pikir can pala tindak serta persepsi
ﬁengenai kependudukan, linghungan dan kesehatan. Demi-
kian fPula kegiatan perekonomian suatu  Daerah  akan
bertanding sejajar dengan kegiatan penduduk, pemukim—

an, kebercsihan dan lain-lain, bkahkan umumnya Sarana

e

129

11

hatan pun senantiassa alkan bereda di s=kitar terpu-—

ifi

atnya kegiatan penduduk {(Dokter praktek, Rumah Sakit,
dan lein-laind.

2lam  pesbahasan beriket, penulis akan msemba-

sihan sehagai hal vang menonipl dalam masalah ling-
hungarn Hidup bashian meniadi skala vtama dalam mewajud-—
Lan ‘Kota Bersinar”.
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Keadaan penduduk di Ketamadya Daerah Tingkat I
17 Ubjung Pandang =z&at ini adalabh masih ditandai dengan
tinggirnya tingkat pertumbuhan (2,77 L per tahun) serta
penvebarannya tidalk merata haik per kecamatan maupon
perkelurahan,; mengingat kegiatan penduduk dan pemuki-
mannysa terpucsalt dikeberaps wilayah tertentu.

Anleh Jjadi pertumbuhan tersebut diakibatkan oleh
banvaknya pendatang furbanicssi, pendidikan, pekeria-
arn). Namun Kenvataan lain pun membuktikan hahwa tar—
aet  aksepter 2ktif dari pesanoan usia subur selama
peiita I, <campal so=karang phelum pernah tercapai.
Sehingga pertumbuhan inipun ternyata diakibatkan oleh
angka fertilitas yzng tinggi.

Veadaarn lirghkungan ficik, dapat ditem:kakan

bahwa wmazsih terbatasny

Y
o

penvediaan air bersih  (PDAM

]

hanya menjangkst sebagian penduduk) , kurengnya fasili-

tas, terausatnya pemukiman di pusat kpta dan unsat—

o

k2

puset kegizian lain, kurangnya vtilitas kota, =a

'

2N

()

f

hiburanm, trancsportasi, fasilitas lainnya. Belum lagi

A

gdampal dari pengembanga2n industri dan pengounaan sum-

Vekeradaen Uiung Pandang sehaga: kocta pantaid

4
n
o}
1]
ing
g
e
i)
re
b
e
2
&
-t
u
vl
s
|

22 meter di atas permuksan laut

w
(W8
V]
o
Wi

1 cangat tidak menguntungkan,; bila tidak memper-~

hatikan masalah drainags (Srainase). Sampail saat 1ni
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taru dapat dilakukan penataan riecl dan selokan  induk

n

epa2niang  kira-kira 1.300 Km, di samping dilakukan
upeya mempertahankan kelancaran air dan  peningkatan
daya tampung sungei Tallo dan Sungai jeneberang, pe-~
ningkatan fungsi Tanggul Fatompo dan kanal-—-kanal yYang
telah azada, meabuwat jaringan induk air kotor dan pe-~
ngulahannya serta realckasi dari  bangunan—bangunan
industri. Kesemuanys ini dimaksudizan Untuk menciptakan
lingkungan yang semakin sehat.

| Seialan dengan itu pun dilakukan penghi javan
kota <=erta pemanfaatan daerah—daerah terbuka untuk
keseimbangan lingkungan, enambahan  dan pemugaran
taman,peningkatan kebersiban dan kesindahan kpta certa
lingkungan pemukimzn melalui KIP, pembangunan perumah-—

an vang terencana, cendayagunaan dasrah hunian berikut

Masalah kesehatan yvang menoniol di  Ujiung Fan-
35 Secara umum adalah masib tingginya angka kesa-

» terutama vang

0.
ey
L
pind
o
o
i
r’
jut]
e’
Q
ad
]
hv]
7
3
b
o
pin
v H
r+
7
J
[
Yod
A
b
o
v
3
a
Y
X
s
]
147}
2
[I]
i
3

gizi
serta derajat kesehatan yang masih rendah. Untuk ity

penanganan yang dilzkukan adalah berupa geningkatan

[
W
"1
i
3
n
kol
)
n
"
-
W
Fasd
v
2

dan tenaga yang melayaninya perkeaikan
senitazi lingkungan, mutu gizi, pemberantasan penyakit
mxnular dan lain—~1ain.

Secara gariz besar hkondisi lingkungan  LUjung
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Fandang 1ni dapat dilihat dari dua aspek pokok, yaitu
aspek penduduk dan berbagai masalah kependudukénnya
serta aspek kebersihan dan berbagai dampak yang timbul
berifktut uwpayas penangoul angannya, serta sekaligus me-
ruparan prioritas pembangunan fisik kota vang tertuang
dalam wupaya mewujudkan Ujung Pandang sebagei  kota

Bersinaer (Bersih,indanh, aman dan rapih).
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. HASIL PENELITIAN DAN PEMRAHASAN

1. Kesiapan Sistem &dministrzsi Pemerintahan Kctémadya
Daerah Timgkat 11 Htiung Pandang  dalam  melaksanakan
tugas—tugas Fembangunen dan  FPepangzanan Linakungan
Hidup.

Femerintah Fotamadya Daerah Tingkat 11 Ujung
Pandang, di dalam usianya (selaku dasrab octonom, sejak
Gemmente Makassar) yvang mencapsai BO tahun inmi  telah

menampakkan perkembangan vang menggembirakan,

mas=ih
nantiasa
terwujud berkat di

1tu

be

3

bhidang, bailk

]

-

+ame

{
o]

yang bermukim di

Berkaitan

terdapat beberapa hal yang masib terus dan

dihenahi ke arah penvempurnaan.

prrasarana madpun

dengan penanganan

wal aupun
s2-
Kesemuanys
lakesanakannya

pembangunan di

sarana kota,

ny2 memberikan kenyamanan bagi segenap warga kota

dalem wilayahnya.

lingkungan hidup,

maka Notamadya Daerah Tingkat 11 Uiung Pandang, selain

memanfaatian berbaga:i

pemo:

vtamanya dipsrlukan bagil

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

potensi
di kehendakl, dengan sendirinvya
ikan fektor lingk

ungan.

Kotamadya

vang kberike

ke arah pembangunan

tidak
Ragaimanapun pembangun-

Tirngkst II Uliung

ot e

epentingan esaat

in

kegiat

s berkesinambungan =serta

kepentingan generasi sekarang
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dan generasi mendatang.

Oleh karena itu, Femerintah Kotamadya Daerah
Tingkat Il Ujung Pandang telah menviapkan aparat pe-
nyelenggara gpemerintahan vyang diharapkan mampu me-—
nargani kegiatan pemerintahan yang berupa pelayanan
kepada segenap lapisan masyarakat dan atau kegiatan
kesejahteraan warga kota yang berdomisili di wilayah-
NYya.

Adapun aparat penyelenggara Pemerintahan/pem-
bangunan vyang disiapkan oleh Pemeriantah Kotamadya
Daerah Tingkat I1 Ujung Fandang ini terdiri dari :

1. Kepala Daerah Tingkat I yang Jjuga selaku Waliko-

tamadya Ujung Pandang, selaku pimplinan Daerah;

D]

. Sekretaris Wilayah Dasrah Tingkat 11, ysng membawa-—
kan 10 Bagian.

Z. Badan Pserencana Fembangunan Daerah Tinghkat 11;

ktorat Wilayah Daerzah Tingkat I1;

$»
o
d
i
o
n

N

, Badan FPembina Psndidikan Pedoman Penghavatan Penga-

ngl

» Dinas—dinas Daerah ynag meliputi 7 Dinzas

« Instansi Vertikal Degartemen Dalam Negeri, yang me-—

!

S. BRedan Yszaha Miiik Daerah iF

o

AM Bank Pasar)
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11, Kepala~-kepala FPemzrintahan Wilavabh Kelurahang

12. Dowan Ferwakilan Rakyat Daerah Tingkat I1;

2. Kantor—kantor wilavah Departemen/lembaga-Lembaga
Femerintahan MNon-Deoartemen,
Berdasarkan keterangan vang diperoleh dari  respon~
den . {yang berijumian 44 grang) dapat dijelaskan
jenis tuga:— tugas pokok sebagaimana daiam Tabel 2.

Tabel 2. Pzlaksanaan tugas—tugas pokok unit kerjiz2 pada
lingkup Pemerintahan Xotamadya Dasrah Tingkat

II Ujiung Pandang

No. Jenis—jenis Tugas Sesuwal dg tidak juml ah
ketentuan sesnal
;T Tugas pgkok—_ﬁ-- 5*— o 14 _-;;
2. pembangunan &2 12 44
Rata-rata (:2) il 14 44——_—

Dari keterangan dalam Tanel 2. tersebut ternvata

secara keseluruban mencapzi tingkat kesiapzn sebesar

HE,74 (30 2% 100 %L, di mana keadaan seperti ini  ber-
ada pada tinglkat kesiapan cukup.

Khususnva dalam tugas penanganan lingkungan
Hidup dapat dijslaskan daiam tapel berikut.

Dari Tabel 2 ternyata terdagat 27 unit dari

seluruh responden vang mengakul terlibat daiam kegiatan

penanganan  lingkungan hidup (81,3 %),

dalam keadaan cukup siap.

berada

Demikianlah kenyataannya yang ada, di mana tidak

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Tabel 3. Peiaksana iugas—tugas pokok tiap unit  kerlja
pada lingkup Femerintahan FKotamadye Daerah
Tingkat 11 Uiung Pandang

e s e i e e e e . et e o —_— ——— v -

Na. Jernis-—jenie Tuges Sesuai dg tidak Juml ah
ketentuan sesuail

1. Un i t 27 17 44

2. Sub Unit 155 - -

semuea  unit kerja pada jzjeran pemerintahan Kotamadya
Daerah Tingkat 11 tiung Pandang dilibatkan secara fung-—
sicnal dalem kegiatan pengelolaan lingkungan Hidup.
Tidaklah sejumlah itu (27 unit) yang benar—benar me-—
ngemban tugas penanggulangan kegiatan/penanganan  ling-
kungan hidup, terkecuali unit-unit ker ja/sub—sub  Unit
keria vyang dGitunjuk sebzgal unsur Satuan Pelaksana
Tugas Kependudukan dan Lingkungan Hidup {SAPGAS KLH),
yang terdiri dari Kepala Bagian Ferekonomian pada Set-
wilda sebagai Ketua, Kepala Dinas Kebersihan dan Kepala
Sul  Bagian Kependuduisan pada Setwilde masing—masing
sehagai anggota.

Pembentukan SAPGAS KiH ini  tidak Lain dalam
rangka memenuhi anjuran Kepala Birc Binx  kepsndudukan

dzn lingbungan Hidup FPropinsi Daerzh Tingkat I Svlawesi
=

19
0
[
ny

tan, dan ditstapkan melalui Keputusan Walikotamadya
Ferala Daerah Tingkat I1 Ujung Fandang Nomor 355/5.Kep

AAD. 1 /Weu/87  tentang Fenetapan Satuvan Pelaksana Tugas
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keoendadukan dan Lingkungan Hidup di Kotamadya

Daerab Timgizat I1 Uiung Pandang Tabun Anggaran 1287/~

1988,
fdapur: tugas SAFGAS FLH melipuetl s

R ONC AN a&any

- pemantauan
- evaiasl

- koordinasi {antar wnxt kerjal

- pelaporan {(triwtlan pada Gubernur/KDH Tingkat 1) yang
menyangkut  keyiatar,  pengelolaas Fependudukan dan

Lingkungan hildup.

kan SAFGAS KLHA ini tidak

y2ita berzade padae Tingikat Eiro dari Sekretari
Milavah Daeran Tingkat I, yang apabila dianalogik

pada Daerab Tivngkat II berada pada tingkat Bagi
ari Sekretariat
-1, - I DA - - - ~

LEmikian secara operasional SAPGAS

Jawab  kepads Walikotamadya Kepala Daerah  Tingkat

meialui Bekretaris Wilayah Daerain Tingkat I1. Deng
demi ki an diharapkan kedodukannya setarat dengan  bag
an—hagian vang lain pada lingkus Sekretariat Wilay
Dasrah. Hal serupa inl pun diperkuat  dengan adan

Kepalza SAPGAS FLH di jatat oleh Fepala Baglan Ferekon

mian pada Sskretariat WMilayvah Dasrah Tingkat 11 seca

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

sebagaimana  yang

da lingkup Fewmerintaban Propinsi Daerah Ting—

at

an

an

Hilayalh Daerah Tingkat ITI- Namun

FLH ini bertanggung

II

&t

i_

ah

:
ya

o-

a
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fRYa

ex—officio.

Derigan melihat kenyvataan di atas, maka keberada~
an  SAFBAS KLH dalam jajaran pensrintahan  Kotamadya
Dacrah Tingkat II Ujung Pandang belum berfungsi se~
prenuhnya seperti nalnya Biro Bina Bina KLH pada jajar-—
an  Pemerintahn Propinsi Daerah Tingkat 1. Bagaimana
pun, sepanjang kedudukannya masih  herbentuk  sebagai
SAFGAS KLH tidair akan mampu berfungsi jika telah ber-~
kedudukan selaku bagilan (salah satu) pada SHekretariat
viilayah Daerabh Tingket 11, secara tersendiri.

Hal ini dapabt dibuktikan, setidak-~tidaknya pada
saat penelitian il dilakukan, bahwa di kantor Balai-
kobta dan/ataun di tempat lain di Wilayah Hukumn Kota-—
madya Dagrah Tingkat I1 Ujung Fandang tidak ditemukan
ruang Kantor yang merupakan pusat keglatan darl SAPGAS
Fir, bahikan keberadaan SAPGAS FLH itu  sendiri  belum
diketahui oleh semda unit kerja pada 1lingkup-Pemerin-—-
tah Fotamadya Daerah Tingkat II Uiung Fandang. Kenya-
taan lain vang bisa dijumpal,; adalah kedudukan SAPGAS
KLLH  vang demikian in: kenyvataannya belum mampu meng-
koordinasikan pelaksanaan tugas yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan hidup ssbagaimana dissbutkan

dalam Takel 3J.

Semuta ini memberikan gambaran bahwa SAPGAS  KLH

helum berjalan sebagai yvanyg diharapkan. Untuk melihat

kenyataan  yag  sesunggubnya dari pElaksanaan tugas
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penangan  lingkungan hidup, kKiranya akan 1lebih tepat
dengan melihat setiap tugas pokok dari setiap unit
kerja vang terdapat dalam lingkup arganisasi Femerin-
tahan Kotamadya Daeralh Tingkat 11 Ujung Pandang beri-
kut kegilatan—kegiatan yang selama ini telah, sSedang
dan akan dilakukan.

Lebibh  lanjut upava penanganan lingkungan hidup
ini apakila dilihat dari Jenis akltivitas setiap umit

ke ja maka dapatlanh dijelaskan, bahwa upaya tersebut

»,

dapat dibedakan atas kegiatan mandiri, ker jasama
dengan unit lain (baik secara internal mawpun  ekster-
nal), meshantulmenunjang kegratan unit keria lain dan
bentuk-bentuk  kegiatan lainnya yvang secara terinci

dapat dijeslaskan dalam tabel bherikut 1mi.

Tabel 4. Frincian  Jenls upaya penanganan  lingkungan
Nidup yang dibedakan atas bentuk kegiatan

N, EBentuk Kegiatan Juml ah A

1. Mandiri Y 22,37
2. Membantu fihak lain o] 11,34
. Kerjasama internal 4 7,09
4. Ferjasamns rksternal 1 2427
2. Tidak iglasstidak menjawab 24 54,50
Tgumlan " 100
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Dari Tabel 4 dapat diijelaskan, bahwa dari 44

ettt kerja yang merupalkan responden, ternyata hanya 10

(22,37%)

g A7 el saja yang melaksanakan tugas mandiri  dalam
tial  penerangan lingkungan hiduga.  Adapun selebihbnya
berbentuk lain, baik hanya membantu/menuniang kegiatan
it laim dalam penanganan lingkungan hidop (11,36%),
berbentuk kerjdasaman dengan sosama uniﬁ secara i1nter-—
nal (9,09%) dan kerldasamas dengan fihak luar atau  eks—
ternal (2,27%) . bedangkan sisanya (94,55%) dilakukan
dalam bentul yvang tidak jelas dalam memberikan  jawab-
an. Ferlua dii=slaskan disinil, bahwa kegiatan yvang dila-
kiikan cleh tiag wilt kerda ini ternyvatas hanya sebagian
sala yang berdasarkan landasan Juridis (45,45%), vyai-
bu, vang meniawab dengan jelas.  Adapun selebihnya
tidak Jjelas dalam membarikan Jawaban atawn bahbian tidak
memberibkan jawaban.

Lebih lanjut dapat dikemukakan disini  bahwa
tunas kegiatan penanganan lingkungan hidup int meskl -
pun setiap unit kerjas vang ditugaskan telah mendapat-~
kan landasan duridis, ternyata belum dapat menjalankan
tugasnya dengan baik. Hal inil disebabkan adanya suatu

fraambat anyang dapat dijelaskan sehagaiberikut,

Dari data sebagaimana tersebut pada Tsbel 5,
mamberikan gambaran bahwa pelaksanaan tugas penanganan

lingkungan hidup secara dmum mengalami hambatan, yang
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Tatel 9. Jdenis Hambatan dalam Pelaksanaan Tugas Fe-—
nanganan Linglkungan Hidup

M. Jenis Bambatan Juml ah 7
1. Kesadaran 10 22,73

2. Biaya S 11,346

3. Foordinasi 4 7,09

4. Sarana 3 &,82

5. Feargaan AYain 2 4,54

L. Tidak tahu/tidak menjawab 2 45,49

Juml ah N4 160,00

paua. wimuisnya hertumpa pada kesadaran dan biaya  yang
tersadia. Hal lain yang menonjel adalah masalahy koor-
dinasi; sarana vang tersedia yang oeluwn  menungkinkan.
Selain ity ada 45,495 L vang tidak islas landasan  ker—
Janya =2hanguyas tidak mengetahul dengan pasti terlibat
atan tidaknya,; dan karenanya i1a tidar mampa sSmberikan

Jawaban. Ragalmana  munokiln swatu pelaksanaan tugas

tanpa disadari oleh petwrivk vang jelas.  Untule ind

risa dikatakan sebhagai ambatan Juridis, atau i
Tikatakan sehaga trambatan ridis, ata tid

adanyva kejelasan  tugas sebagaisans  seharusnys va

Y
pel
e}

diatur dalam atwran perundangan.

Selain adanyae hambatan, ternyvata upava penangan-—
an lingkungan hidup ini macsih dapat berlangsung. Hese-
mutanyz  t1toe akibat  zdanya bebsrapa faktor  penuniang
seperti dimaksud dalam Tabel &,

Dari data terssbut dapatlah dilakukan analisis
mengenal  kesiapan Sistem Administrasi Pemerintahan

Faotamady= Doprah Tingiiat 11 Hijung Pandang  seperti
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Tabkel &. Berbagal penuniang dalaw gelaksanaan  tugas
penanganan Lingkungan hidup

No. Jenis Penunijang Juml ah ' %
1. Kesungguhan Pegawat 1z 27427
2. Kegiatan LSM 7 15,92
Z. Partisipasi Masyarakat o 11,34
4. Bantuan alat/sarana 20 45,45
Juinl ah 44 100

berikut

a. Dengan adanya SAPESS KULH yang untuk saat ind  dija—
hat olash Kepala Haglan Perekonomian dan  beberapa
perangiat  pemerintah Fotamadys Dati 11 Uiung  FPan-
dang lainnya, membuktilan telah adanya kegciapan
cerara strulitural ,  dan sekaligus  telah memenubi
anjuran Pemerintabh Propinsi Dati T Sulawesi Selatan
dal am bal pesberitukan SHPEAS tersebut., Mamun kenya-
taannys  keheradaan  SAPGAS  tersebut  belum  dapat
meyakinkan perangkat  pemerintablan pada Jajaran
pemerintahy Kobtamadys Dati 1T Ujung FPandang. Ini
dapat dilinat dari adanya sementara ot kerja
yang beluw eengenal adanya S5AFGAS tersoshuat.

B. Dari s=ejumlalh 49 responden ternvata hanya  61,346%
saja yang terlibat dalam kegliatan penanganan  ling-

kungan  bidup (27}, Mamun kenyataannya pula  hanya

A
w9

th

4 %L saza (24) saja yvang banar~benar dilatatkan.
Di =ini dilumpat selisih sebesar 4,82% atau 3 res-—

P

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40013.pdf

aonden diantaranya yvang melibatkan diri. Boleh.jadi
vt merupakan suatu kesadaran, sebagaimana  yang
dinyatakan dalam Tabel & ataukah adanya hambatan
vuridis sgbagaimana yang dinayatakan Tabel 3.

Hal lain yang dapat mempengaruhi kegiatan pe-
nanganan lingkungan hidup di Kotamadya Daerah  Tingkat
IT Wiung Pandang adalah mengenal pemahaman  responden
mengenatr keadeaan Yinglkungean hidup di wilavah kerjanva.

Dari 44 responden yvang dimintal keterangan ten—
Lang  keadaan  Linghkungan bidup di wilavah  kerjanvas
terayata hanvya 21 saja yvang mampu wmenberikan jawaban.

Szlebibnya banva  manpun sesberikan keterangan  tidak

terinci. DRI samping 1tu darl 14 wmasalah  lingkungan

hidupg vyang dimajnkan, ternyata mengalami variasi ja-

wabarn, dariyang paling asnguasal (pampr menjawad  se-—

cara benar) banya wsencapair angka 8 dari 14 masalah.

Jelasnva sebagai‘berikutu

Tabel 7. Penguasaan  masalah lingkusgan hidup dan  pe-
panganannya di wilayah kerjs responden

NiY . Intarval Tingkat Juinl ah %
Fenguasaan

1. 12 - 14 sangat nenguasail O G. 00
2. 9 - 11 meNYuanal Q 0,00
Z. 6~ 8 cukup menguasatl 4 7,09
G - 3 kurang menguasal 13 29,55
P G -~ 2 tidak mencuazai 27 61,348
Juml ah 44 1Q0,00

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




40013.pdf
92

Kenyataan di atas  tentunya sangat mesprihatinkan,
terliebih-lebih angka terbesar dan lebibh dari  separuh

responden berada  pada tingkat mesnguasai.

2. Dubkungan Orosogsisasi Pemerintahan  Koltamadya Daerah

| Tingkat TII Uiuwng Pandang terbadap Keterpaduap Sisten
|

penerintabon dan Pepanganan Liingbunoan Hidup.

Struktur organisasi Pemerintahan Kotamadya Dae-
rab Tinghat II Udung Pandang, pada dasarnya merupakan
pencermnan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan  di
daerah. D1 dalamnya dapat dilihat, banwa Walikotamadya
Hepala DRasrah Tingkat I memegang Jabatan selaku  pe—
nguasa tunggal di wilayahnya, atan istilah pemerinta-
hanrnya, yaitu 1ia =elaku alat pusa di1 daerah vyang
bersangkutan nanun ia pun gerupakan alatnya dasrah. Di

sinilab 1a dinamankan Kepala Wilavah dan sekaligus

Dalam menialankan tugasnya sehari-hari ia diban-~

tu nleh seorang Sekretaris Wilayah Daerah Tingkat I1
yvany membrawabiian uwnsur staf, yang terdiri dari  bagi-
an—hagian dan sub-sub bagian. Sedangkan tugss  yang

diembannya, mencabkuwp  tugas—tugas Wilayabh dan juga

tugas—tugas daerah.
Disamping itu terdapat pula yvang dinamakan di-

nas—dinas daerah yang merupakan inti pelaksanaan oto-—

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




40013.pdf

Qx

i

nomi daerah, diaana tugas yvang dieimbannya adalabh  ter—
batas pada tugas—tugas daerah,. Tidak Jjarang jumlah
dinas—dinas daerah ini  sekaligus  merupakan  cermin
kevenangan otonomi vang dimilikl oleh suatu Daerah.

Selain 1tu masih dikenal pula unit—-unit kerlja
lainnya yang merupalkan instansi vertikal sebagair  per—
wujudan sistem dekonsentrasi, sshingga keseluruhannya
meshentuk sistem penyelenggaraan  pengrintshan di
daerah.

Keberadaan satunan pelaksana tugas  lkependudukan
dan lingkungan hidup pada  Jajaran organisasl pemerin-
taian Kotamadya satuan tugas vang harus  di jalankan
aleh heberapa unit keria yang ditunijuk oleh  Walikota—

-

madya Fepala Dasrah Tingkat 11, yveng terdiri dari

1 H

- Ketua, 1 orang; yaittuw kepala bagilian perekonomilan
vang merupakan unsur stat vang berada di bawah  Sek-
retariat Wilayah Daerahj

- Anggota, 2 orang, yvailtue kepalas dinas kebersihan yang
merupakan  unit  pelaksana otonomi dan  Kepala  sub
bagian kependudulan pada Sekretariat Wilayah daerah
Tingkat ITI.

Cerngan  oelihst  strukiur organisasi tersebut,
dalam hubungan dapatlab dilakukan analisis  terhadap
beberadaan SAPGBAS  KLH tersebut secara utub, maupun
kommponen—kamponen yang ada di dal amnya.

SAFGAE atauw satuan pelasksana tugas, secara nyata
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tidak terdapat dalam struktur argantsasi pemeriﬁtahan
Fotamadya Dagrah Tingkat 11 Ujung Fandang. Ia bukanlah
Sekretariat Walayah daerah Tingkat 11, karsna di dalam
tubuhnya ordapat  unsur di Juar Bagian dann juga di
luar kebersihban. Demikian pula  wal aupun terdapat  Sub

Bagian yaitu  sub Bagian  Kependudukan,  kenyataannya

bukanlah bawahan langsung dariy Kepala Ragilan Perekono-
mian yang secara ex—oficlo semegang pimpinan SAFGAS.
Kedudukan vang demikian inl teéntunya askan sangat
sulity, terlsbih-lebih lagi dengan keberadaan dinas
yang  sama sekali lain dengan bagian/ssuly bagian  pada
Sekretariat, di mana dinas mempunyail kedudukan  selaku
unit kerja penyvelengogara otonomi ssdangkan bagian dan
sub bagian btidak lain merupakan unsur staf.  Lza2bih
Tanjul  Jika asemperhatikan penunjukkan kepala dinas
ruebersihan dan kepala sub bagilian  kependuadoukan, se-

elabi—olah  penangavan lingkungan hidup  1n1 terbat

4]
10

pads keglavtan kebercsihan saja, yang mota bene  keber-
sihan di 3ini hanys keberaihan dalam pengertian keber—
sihan kota dan seldenisnya. Hal 1nr didasarkan  atas
tamAa dari SAFEAE 1tu =endiri,; vailtbu SAFGAS KLH (kepen-—
guihikan  dan limgkungan bidupl)y vang untuk  sudshnya

macalah  kependudukan menjadl kewenangan  dari  Bagian

Kependudukan  dan wasalal lingkungan hidup menjadi

kewenangan  dan dinas kebsrsihan. Demikian pula pada
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saat melakukan koordinasi di mana tugas koordinagsi inid
dibebankan kepada kedua anggota SAFGAS bagi dan  ter-—
hadap  instansit terkalt yang ada pada jajaran organi-
saasl  pemerintaban di Daerahy tentunya akan  =angat
sulit marnakala 1a harus berhadapan dengan dinas—dinas
laitn atay instansi terkait lainnya vang mempunyal
kadudukan teselon) setingkalb atau bahkan mungkin labih
tinggil, balic 1ty bagrag-bagian pada Setwildas Tingkat
I mautpun dinas—dinas daeran serta instansi vertikal
laimnya  vyarng ada pada Jajaran don sistem  penysleng-
garaan pemerintanan dr daerah.

Bila diikarthkan dengan Jumlah petugas yang ada
pada Bagian Fershkonomi an; sub bagtan kependudukan  dan
gdinas keber=zinban, maka dalam rangka menunjang pelak-
asaraan tugas SAPGAS KLH 1nl tentunya akan wmeEngalami
Jesulitan, meEngingolt  pegamal pada setiap uanit vang
diimana ditempatkan,; akan cukap sulit antuk  amengatur-
nyay baih tugas dan Jumlabh serta kemampuan gersonil-
119 3 Apabila harus dialinkan sebagian wuntuk  kespen-—

tingan SAFPENAE FLH, Akibatnyvo segenap kegiatan  SAFBAS

tidak herpusat dalam satu atap ataw bahkan berjauhan
satu dengan lainnya vang sudah pasti mempersalit koor-

dinasi baik internal dan terlebih-lebih lagi koordi -

nasi eksternal.
Fenyataan lain, ithususnya calam perencanaan,

pelaksanaan, pemantanan, evaluasl dan pelaporan, akan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




40013.pdf

@7

Melihat  kenyataan di atas, ternyata sebagian
besar menyatbtakan bahwa jumlah dan kualitas personalia

pada unit kerja masing-masing ada dalam keadaan

ata-
rata memadal . Dungan demikian maka keadaan personalia
Dagi  setiap responden/ unit kerja secara  umuam  tidak
merupakan masalah. Nasmun yang perla dipahami, segenap
personalia tersebut telab terbagi habis  dalam  tugas
pokol yang diesban sesuail dengan penugasannya  masing-
masing. Sehingga karenanya, apabila hendak dikerahkan
untuk keglabtan SOPGAE KLH tentunya diperlukan  penga-
turan  yang Sebaik-baiknya. Hal i1nil tentuw akan  sangat
diracakan  bagl unit kerisa vang cecara langsung  mena—
ngant keglatan penanganan lingkungsn hidup.

Ha vang dapat diketengabkan,  adalah  mengenai

Sarana Rerjadorasarana kerjadfazmilitas kerja bhagi

“etiapg unit Y 81ig menangand Lingkangan Hidup. namun
demiklan darl tabel 3. yvang wmengetengankan mengenal
bambztan yvang dibadapi dslam pelak=anaan tugas pokokg
tesrnyata hanya dialaml elebh I3 unit kerja. Dengan demi-
itian ma=alah  sarana kerja tidak terlalu merupakan
haishatan  ataw dengan kRata lain telaby memadai. Adapun
prasarans dony fasilitas kerja tampaknya sangat  menon-
ol wbamanya dalam genegasan (landagsan yuwridis) masih

yerly diserahban dalam bentuk anjuran atau SEMIGASAn
¥

yarg  dibwrat bterpisah dari tuwgas—-tugas pokok  sshari-
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SAFGEAS KLH yanyg ada pada saat ini sesunggubhnya

merupakan Embrio bagl keberadaan unit ker ja yang se-
cara kbhusus akan membidangi kegilatan KLH secara  sen-—
Ggird. Timbul berbagsl gemiiiiran yang dapat dikemukakan
dalam poertanyaan @

~ PApakaln unil jnerJa yang menangans lingkungan hidup

(Nl harus dis

1

I
e

tukan dengan unit kependudukan 2?7 Dan
tidak sungiiin dipisabhkan zecara tersendiri;, misalnya
Bagyian atau Dinas Lingkungan Hidup.

~ Bpabtal wnilt kerda vang dimaksud ibte disatekan sa—~

tragas suatu dinas yang meruparkan g2laksana  otonomi

bagli pawerintahan Hotamadye Daerah Tingkat 11 Uiung
Pandang.

— fuingzaby unit kerja ovang dimakswd ity dilsabukan see
bagal suatu bhagitan yanyg merupakan bagian dari Sekre-
tariat Hila?ah!Daerah Tinglkat 11, seperti hhalnya
pada Tipgkat Propisnt Daerainn Tingkst I Sulawesi
Selatan  scehagai Biro Bina FlLMH yang barada di bawab
Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat I.

Bordasmarbsn pada Lerbagal pertanyaan  tersebut,
maka dalam pemtabhasan bDartkot 10l akan diketengankan
beborapa desain alternataif tentoang kemunghinan kebera-
daan unit kierda vang secara kiuasas menanganl keglatan

penanganan linghkungan hidup (baik  secara  tersendiri

havpun sebagal KLH; ditambah kependudukan) .
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Selaim  ibtu disertal pulsz trerbagal analteéis  me—

[T DI P S B N S PNt et al K-
oonal kelomabion duar pekusbtonnya dan bagaimana sebaik

\ Awh MENgEatac asalahskslamnahan yand
ava  sebagayl wesyd mengatac:  omasalahskslenahas yang
mungikin akan dialaml, apabilas ownit  ker)a tersetint

telah ditevtapkai:-

-
)
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{(=Ketua SAPGAS)

( , —
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| KESRA P & K - Urusan Pe - Sosial
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' Humas - PDAM - ba. Telepen
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| Kas Daerah
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}
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SAPBAS  KLH  dicangkokkan pada Ragi an

Ini berartl berada sstingkat dengan Bagian—

ada pada SETWILDA TK 1@, vang secara unternpal

Sul: Bag Kependudukan dan Dinas Kebersihan.

struktural koordinasi 55F6EAE  dengan  dinas-~

dipas  laiin akan sulit diwodudkan.  Bagaimanapun Dinas-
dipas inil merugakan wunll pelaksana otonoml vang berads di
bawah Walibkptamadya KDH TK 11 =elakuw Kepala Daerah.

Bila iny tetap dipesrtabankan, maka Walibkotamadya EDH

I harus

PR

b s ohal Sun

Fobuatannyas

Sarara

dalam

s mber 1 kRan

Tingkup

instrukst khosus sebagail landasan
mel aidiary koordinass .
struptuw-al koordinasi  dengan  Bagian-bagian

SEKWILDA tidak terlalu sulit. Mengingat

Bagian-bagian lain berada dalam tingkat yang sama.
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Besaipn 1T
Kedudukan  8OPBAS adalah sebagai enbrin  yang kelak
aran  lahir/diwgingkan sebagal upnit kerja  vang sRCars

fhusos mengeabas tugas Bidarig KLH.

Felmmabans
Dozl 2manan

[l .

selars struttural akan meEngal ami ke&ulitans terutama

I

{

dalam el akok g koordinasi dangan Wibti—unit keria selsin

bagiai-bagian veéwiy  ada dal am lingkungan SETHILDA

9

SENLAT ) Dindu*dinaa, Uni g Dagrah, Instamsi
Mo biloe] Departemwn/?rggiﬁgi/DDN/ Lebin-1siik dergan

belumpak peabantu FPligpinan Sepaebis TTWIL. B -%, BAPFEDA,

et Pemerintah b Tayah

Foordinasi dengan baigia-bagian akan tancar,

wEngingat sama—-sama ada  dalam lingkungan {Q0rdinasi

™
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DINAS
LINGKUNGAN HIDUP

|
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:
b
|
SEKSL b SEKBI
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]
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DINAS-2 BAGIAN-2Z | KANTOR=-2 INSTANSI-2
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Desain ITI1
Bilamana bidang KLH ini, 1lahir sebagai Dinas,
tentunya tidak dapat menyertakan Sub Bag Kependudukan,

mengingat i1ia berada dalam lingkup Bagian/SETWILDA. Dengan

demi kian kedudukannya adalah sebagali Dinas LH saja.

Kel emahannva 3

Foordinasi vyvang dilakukan dengan bagian—-bagian akan
mengalami  kesuwlitas, mengingat Ragian—-bagian ini berada
pada  lingkup koordinasi SETWILDA. Demikian pula dengan
Instansi Vertikal dan Kantwur~Kantor daerah. Keterpaduwan
hanya bida diwujudkan manakala ada campurtangan
Walikotamadya KDH T II selakuw Kepala daerah dan Kepala
Wilayah vyang mempunyail peluang untuk mengkoordinasikan

semmua uwnilt kKerja.

FKebuatannya s

Dalam melakukan koordinasi dengan dinas—dinas daerah
akan adapat dilakukan dengan mudah, mengingat msapunyai

kedudukan yang sama dengan dinas—dinas lainnvya.
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Desain 1V
Bila bidang KLH ini lahir sebagal Bagian, maka hal
serupa ini bisa berupa Bagian KLH vang membawahkan Sub-
sub Bagian Lingkungan dan Kependudukarn. Sub Bag
Kependudukan vyang ada sekarang langsung dikelompokkan

pada Bagian KLH dan Bagian Lingkungan merupakan bentukan

baru.

Kelempabhan:

Koordinasi dengan dinas~dinas daerah dan instansi-
instansi_ vertikal akan sulit. Namun ini bisa diatasi
dengan  adanya kewenangan Walikotamadya KDH TK I1 yang
bertindak salaku penanggungliawab  pelaksanaan  kegiatan
FLH. Demikian pula SETWILDA dengan kedudukannya dapat
mambantuy kegiatan koordinasi dengan Bagian-bagian maupun

uwnit~unit lain.

Eekuatan

Hal serupa ini akan analog dengan keberadaan bidanyg
KLH tingkat Fropinsi Dari I, dimana KLH berada dalam Riro
di bawah SETWILDA TK 1. Krpordinasi antara bagian akan
terjalin dengan haik. MNamun pada saat mel akukan
kogrdinasi dengan Dinas-dinas, dan Instansi Yertikal dan
Unit-unit lain harus mendapatkan campur  tangan dari
WAL IKDTAMADYA maupun  SETWILDA TR IT, baik selaku

pErangkat wilayah maupun selaku perangkat daerah.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40013.pdf
107

I denis  dan Tingkat  Hubningan Keria  depngan Instansi

Terkailt daglam Kegiatan Pepanganan Lipakungan Hidup

Dari 44 responden yang dibhubungi, ternyata hanya
683,47 saja yang menyatakan dilibatkan dalam kegiatan
penanganan lingkungan hidup (28). Namun ini bukan
berarti instansi yang lain, vang tidak dilibatkan sama
sekall tidak melakukan penanganan lingkungan hidup.
Honya saja kegilatan tersebuot dilakukan atas inisiatif
sendiri.

Lebih lanijut apabila dilihat dari frekwensinya
ternyata tidak selalu sama. Dimana terdapat frekwensi
lebih  tertinggi mencapat 12 kali dan  vang terendah
adalah 1 kali; vang untuk Jjelasnya dapat dilihat pada

tabel beraikut.

Tabel 9. Frekwensi  kegiatan hubungan kerja dengan/
intansi  terkait dalam psnanganan lingkungan
hidup

No. Interval Frekwensi Kategori Juml ah “

1 1-3 kurang 19 67,86

2 4-b cukup 4 14,2

X 7-9 sering 2 7514

4 10-12 sangat 3 10,71

sering
Juml ah 28 100,00

e i i St P S D S e s py S ekt AP et SR Pt e P e o S D o o} Vi, P iy S S S e A 208 B i e e S e o P S S P et o

Dari tabel diatas; tampaknya sebagian besar
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kurang frekwensit  keterlibatannya (=67 ,88%). Yang
sangat menonjol hanya 3 responden. Dengan sendirinya
ke-3 responden  tersebut tidak lain dari  kosponen
SAPBAS KLH, yaitu Bagian Ferekonomian, dinas kebersih-
an dan =sub bagian kependudukan. Adapun perbedaan frek-
wensl  ftersebut terjadi diakibatkan tidak semua atau
tidak setiap kegiatan penanganan lingkungan hidup
melibatkan instansi~instansi secara menyeluruh. Hal
mana didasasrkan atas kerlibatan fungsi  dari  setiap
unit kerja masing-masing. Untuk itu dapatlah kiranya
dilihat Jenis—jenis hubungan kesrja yang dilakukan
melalud tabel berilkut.

Tabiel 10, Jenis hubungan kerja antara instansi terkait
dalam penanganan 1ingkungan hidup

Mo. Jenis keterlihatan dalamn Juml ah pA
Hubungan ker ja Instansi

1 Penyuluhan 10 35,71
2 Partisipasi S 17,86
3 pemuliiiman 4 14,28
4 Kpardinasi I 10,71
por Ker ja bakti 2 7.,14
) Pengawasan 2 7514
7 Kebersihan 1 J503
B TamKew M 3,57
Juml ah 28 1Q0,00Q

- = e v 2y i Ao P S T S S T, AT S o o i s i S o St o i e Pt <l A P S hpae Sk o o G P e o Yo e T o Pt P e et o

Kegiatan penanganan lingkungan hidup yang menonjal
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ternyata masih terbatas pada tindakan preventif, yaitu
penyuluhan dan upaya menumbuhkan partisipasi masyara-
kat. Beberapa diantaranya telah tampak pada penangan-—
an, yaitu keglatan penataan pemukiman, pengawasan,
koordinasi, %¥erja bakti dan kebersihan. Dan hanya sata
jenis yang dikatakan tindakan terpadu dalam tim KLH.

Rerbagai jenmis hubungan ind, yang dikemukakan di
atas adalabh kerja sama secara umum yang lebih lanjut
tlapat dibedakan atas bhentuk keFja sama, ssbagai  mana
dapat disajilzan dalam tabel berikut.

Tabel 11. Bentuk kerja sama denagn dan diantara WUnit
kerja lain dalam penanganan lingkungan hidup

Mn, Bentuk ker jasama Jjuml ah 7

1 Kerjasama internal 14 50,00
2 Kerja =sama eksternal 3 10,72
3 Kerjasama fungsional 2 7514
4 Tidak kerjasama Q 32,14

o o e e o e e e 2 S T A S S e P i, Akl A RAAS S A e i e e A e TS et R et S o V4 i e . it D e By Pt S S e SO o b St e, i St Bt

Her jasama yang menonjol lebih banyak dilakukan secara
intern dan selebihnya dilalukan secara eksternal dan
fung=ninal. Namun demikian mazih ada unit keria vyang
terlibat dalam penanganan lingkungan hidup aelakukan
penanganannya secara sendiri-senpdiri.

Dari berbagai bentul ker ja sama tersebut, ter-
nyata masih berdasarkan faktor prioritas, dimana dapat

dilibat pada tabel berikut:
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Tabel 12. Pricritas kerja sama dengan instansi  dalam
kegiatan penanganan lingkungan hudup

Mo. Priorita s kerjasamas Juml ah %

1. Yang dikoprdinasikan 12 45,84
Walikotamadya KDH II

2. Yang dikoordinasikarn
SEFWILDA Tingkat 11 7 25,00

3. Yang dikoordinasikan
olen bagian perekonomikan

s2]l aku Ketua SAPBRAS KLH i 22,512
Juml ah 28 100,00

O e s i e o e A S . S . A et o e St O s S i W S S St i g S

Dari tabel diatas , tampaknva pernanan Wali Kotamadya
Daerah Tingkat II sangat menoninl, dimana mampu meng-
koardinasikan kegiatan penanganan lingkungan bidup,
dibanding vang lain (Sekwilda Tingkat I1I) dan bagian
perekanimian. DRengan demikian tampak Jjelas bahwa
tampilnya Wali Kotamadya Kepala Daerah  Tingkat 11
dalam pananganan lingkungan hidup sangat diperlukan.
Daltam hubungan ini keberadaan SAPGBAS KLH bukan berarti
tidak diperlukan, melainkan tetap ada dan +ungsinya
ditetapkan selaku pemabantu Wali  Kotamadya Fepala
Daerah Tingkat I1 dalam penanganan lingkungan hidup.
Pembabasan berilut ini adalah mengenai kondisi
lingkungan hidup yang didasarkan atas pendapat ras-

pondern sebagaimana tersebut dalam tabel berikut.
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Tabel 13X. Pendapat responden tentang kondisi lingkung—
an hidup di Kotamadya Dati II Uijung Pandang

s e P e e e e e St et P o i (i g S S O T o S ot S P e S e iy

No. Indikator Pendapat Responden

-——— ———

- Juml ah
Baik cukiup kurang taktahu

— - - e

1. Air begrsih 8 14

4 18 44
2. Perumahari 2 14 2 17 44
3. Kebersihan 9 12 =} 18 44
4., Prasaranan ke-—
sehatan 10 15 0 19 44
3. Pewmanfaatan 17 10 Q 17 44
6. Sarana Kesehatan 11 11 1 21 14
Denograti
7. Kematian Bayi 22 3 0 19 44
B. Keljadian sakit 15 2 2 17 44
3. Status Gizi p’ g & 24 44
10, Penanganan Sampah 7 10 3 22 44
11, Ligbah/Fencemaran 15 =3 1 25 44

12, Upaya penanganan

sampa/limbah oleh

pemnerintah 13 10 1 20 {44
J. Upaya penanganan

sampan/sl imbah

oleh masvyarakat 4 17 3 20 44
14. Upaya penanganan
lingkungarn 8 15 3 18 44
Juml ah , 152 154 I3 277 616
{%) (24,68) {(25) (3, 34) (44,76 (100)

s o oy e e b ot S S = S A A e iy . . e A o o o

Berdasarkan tabel 13, dapat dinyatakan bahwa

i Pendapat responden tentang kondisi  lingkungan hidup

' dinyatakan baik 24,468%, cukup (23%4) dan kurang (5,3&%)

; dan yang tidalk menyatakan pendapat (44,96%).

; HMelibhat kenyataan di atas, ternyata yang paling
mengsiiol adalah yang tidak menyatakan pendapat/tidak
tahu. Padahal selaku aparat Pemerintahbbaerah, masal sh
linglangan hidup bukan masalah aparat yang bertugas

dalam bidang lingkungan saja, bahkan segenap penye-—
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lenggara pemerintaban.

Lebih lanijut pendapat responden vang menyatakan
baik, cukup dan kurang terhadap kondisi lingkungan
hidup, setelah diteliti berdasar pendapatnya ter-
nyata tidak sebagaimana yang seharusnya dasar peni-—
laian itu dilakukan. Penilaian yvang dimaksud adalah
dengan cara nencocokkan setiap komponen yang dijadikan
indikatiory dengan prltuniuk analisis dan tabulasi
data potensi desa dan  kelurahan, Depdagri, Ditisn
Bangdes 1984 <bb:

1. Keadaan penyediaan air bersih bagi keseluruhan pen-
guduk diwilayah akan dinilai cukup, apabila 30 -
40 7 penduduk telah pendapatkan air bersih. Seba—
liknya akan diniiail baik dan kurang dan itu dinya-
takan kurang.

2. Keadaan perumahan pendudulk di suatu  wilayah akan
dinilai cukupg manakala 30-40% penduduk telah menem~

pati rumah =ehat (cukup peritilasi, tidak 1lembab,

A

. Kebersihan wilayah dan penduduknya akan dinilai
cukup apabila 3-10% penduduk telah memanfaatkan MCK
tempat sampah  yang mudah diserap, desb). Adapun
selebihnya dinyatakan baik dan kurang dari  itun
dinyatakan kurang.

4, Keadaan kelengkapan prasarananya kesehatan tiap

desa/kelurahan  disuatu wilayvah akan dinilai baik
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manakala S1-75% penduduk telah memanfaatkan balai
pengobatan, Dokter dll. Selebihnya dinyatakan baik
dan dinyatakan kurang apabila berada gibawahnya.

2. Sikap masvarakat disuatu wilayah dalam memanfaatkan
berbagal sarana kesehatan akan dinyatakan baik
manakala apahila :

a. 31-63) memanfaatkan sarana kasehatan

b. 70-78% Memanfaatkan sarana persalinan

C. 70-78% memanfaatkan sarana pemeriksaan lbu hamil
dan anak-—~anal.

d. 20-26%4 wmemanfaatkan upaya her KB

2. BI-B7 % memanfaatkan sarana pencegahan penvyakit
dan wabah penvakit.

Belebihnya dari dinyatakan haik dan dinilai kurang

apadila dibawah standar tersebut.

6. Feadaan demografi  pendudual disuatu wilayvabh akan
dinyatakan cukup apabila sekitar 13-19% berucia 0-S
tahun. 8Belebihnya akan dinyatakan baik dan akan
dinyatakan kuranyg apabila berada dibawahnya.

7. Tingkat kematian bavyi (infant mortality rate)
akan dinyvatakan cukup apabila sekitar RB0/1000~
12071000 pertahun. Selebihnya lebih kecil dari akan
dinyatakan baik dan bila lebih besar dinyatakan
kurang baik.

8. Angka kejadian sakil disuatu wilayah akan dinyata-

kan cukup apabila terjadi antra 25-35%4 penduduk
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mengalami  sakit  setiap tabunnya. Dan bila 1lebih
kecil dari itu berarti baik dan sebaliknya bila
terjadi lebih besar dari itu  menunjukkan  kurang
bailk.

?. Status Biza dapat dilihat dari balita vyang keku~
rangan gizi. Ketentuannya apabila antara 17-40Q%
balita kuwrang gizi ini berarti status gizinya cu-
kup. Dinvatakan baik apabila di bawah standar yang
dimaksud

10. Keadaan kebersihan disaatu wilayah khususnya keber-—-
sihan sampah, akan dinyatakan cukup bersih  apa-
bila S0-78% dapat ditanggulangi. Lebibh dari itu
akan lebih batk dan bila kurang dari i1tu dinyatakan
liu-ang.

11. Demikian pula dengan keadaan limbah industri
disuatu wilayah, dimana S0-703% dapat diatasi,; maka
hal ini dinpyatakan cukup. Selebihriyva berarti baik
dan kurang dari itu dinyatakan kurang baik.

12, Upaya peperintabh dalanm menangani  masalah  sampah
akan dinvyatakan cukup manakala 3S50-65% tersedia
petugas  vyang menangani berikut  sarananya. Lebib
dari itu berarti baik dan sebaliknya akan Kurang
baik bila berada di bawahnya.

13. Penanganan masalah sampah oleh masyarakat akan di-
nyatakan cukup bila 50 ~ 75 % dapat ditangani.
Lehih dari itu berarti baik dan kurang baik bila

ada di bawahnvya.
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mengalami  sakit setiap tahunnya. Dan bila 1ebih
kecil dari  itu berarti baik dan sebaliknya bila
ter jadi lebih besar dari itu menuniukkan  kurang
baik.

?. Btatus Gizi dapat dilihat dari balita vyang keku-
rangan gizi. Ketentuannya apabila antara 17-40Q%
balitas kwang gizi ini berarti status gizinya cu-—
kup. Dinyatakan baik apabila di bawah standar yang
dimaksud

10. Keadaan kebersihan disuaatu wilayah khususnya keber-—
sihan sampah, akan dinyatakan cukup bersih  apa-—
bila S0-73% dapat ditanggulangi. Lebih dari itu
akan lebih baik dan bila kurang dari itu dinyatakan
luurang.

11. Demikian pula dengan  keadaan limbah  industri
disuatu wilayah, dimana SO-75%4 dapat diatasi,; maka
hal ini dipyatakan cukup. Selebihriya berarti baik
dan kurang dari itu dinyatakan kuarang baik.

12, Upaya pemerintah  dalam menangani  masalah sawpabh
akan dinyatakan cukup manakala 35Q-63% tersedia
petugas vyang wenangani berikut  sarananya. Lebib
dari itu berarti baik dan sebaliknya akan kurang
baik bila berada di bawahnya.

13. Penanganan masalah sampah oleh masyarakat akan di-
nyatakan cukup bila 50 ~ 75 % dapat ditangani.
Lebih dari itu berarti baik dan kurang haik bila

ada di bawahnya.
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BAR VI

KESIMPULAN DAN BARAM-2ARAN

Kesimpul an

=

Kesiapan Sistem Adeinistrasi Peaerintahan Kotamadya
Daerah Tingkat IT Ujung Pandanyg dalam pelaksanzan
tngas—tugas ‘pemerintahan dan pegbangunan, secara
umum  dapat dikatakan cukup siap. Mamun bila dibu-
bungkan dengan kegiatan pemerintahan dan pembangun-~
an yang berwawnasan lingkungan higdup, tampaknya

masih belum memiliki kesiapan yvang mantap. Hal ini

disebabkan wnit kerja vang mengelola lingkungan
hidup hanya dibebankan pada BAPGAS vang diketuai
cleh vang dikstual olen Kepala Raglan Perekonomian
dengan  anggota masing—masing kepala dinas  keber-
sihan dan kepala sub bagian kependudukan.

Organisasi Peﬁerintah FKotamadya Daerah Tingkat 11
Uijung Pandang kenyataannya belwin mampu mendukung
keterpaduan sistem  penanganan  liogkungan dengan
instansi-instansi vang terkait di dalamnya, demiki-~
an juga apabila dilakukan dengan instansi  epkster-
nal. Oleh karena BSAPGAS KLH berada dibawah sekre-—
tariat wilayah Daerab Tingkat I, dimana SAPGAS KLH
ini diketual oleh kepala bagian perekonomian. Namun

dilain Ffitiak di dalamnya melibatkan kepala dinas

kebsrsihan dan kepala sub bagian kependudukan se-—
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bagai anggota . Kenyataan seperti ini dirasa ﬁurang
mendukung pelaksanaan kegiatan S8AFGAS KLH, utamanya
dalam melakukan koordinasi, pengawasan, dan pelak-—
sanaan penanganan lingkoungan hidup.

c. Kerjasama yang dilakukan antar instansi telah tam~
pak dilakukan meskipun masih terbatas pada bidang-
bidang penanggul angan secara preventif. Mamun  itu—
pun masih terbatas dalam internal organisasi  peme-
rintah  Kotamadya Daerah Tingkat IT U3lung Fandang.
fidapun  kerJasama dengan  fihak eksternal, belum
tampak efektif. Hal ini mungkin diakibatkan oleh
keberadaan SAPEAS KLH vang kurang jelas.

d. Fondisi Lingkungan di wilayan Kotamadya daerah
Tingkat I1 Uiwung Pandang tampaknya belum begitu
dipahami oleh perangkat pelaksana tugas ataupun
aparat pemerintahan Kotamadya Daerah Tinghkat 11

secara menyelurub.

2. Saran—sSararnr

a. Kesiapan sistem Administrasi Femerintah Kotamadya
Daerah Tingkat 11 Uiung Pandang hendaknya lebih di-
siapkan secara baitk dan mantap yang meliputi  tugas
pckok, wewsnang dan tanggung iawab utamanya dalam
penyelenggaraan pemnarintahan dan pembangqunan yang

dikaitkan dengan masalab lingkungan hidup  yang,
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mencakup pemahanan akan kondi si lingkungaﬁ it
sendiri.

b. Hendaknya dipikirkan bagaimana sebaiknya SAPGAS KLH
ditempatkan apakah dirangkap dengan Kepala Bagian
FPerekonomt an,; ataukah langsung diketahuair oleh Wali
Kotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 daiv atau Sekwil-—
ga Tingkat 1Y, sehinga mampn menciptakan Loordi-
nasi kerja dengan sebaik-baiknya. Hal ini didasar—
kan atas pertimbangasn babwa Wali Fotamadya Kepala
Daerah Tingkat 11 dansatan Sekrataris Wilayah Dae-—
rain Tingkat 11 wamy menpunyaei merupakan jabatan
degsentralisasl dan sekaligus  dekonsentrasi serta
tugas pewmbantuan yang sampu mengkoordinasikan ber—
bagal instansil yvang ada di Daerap/Wilayahinya.

C. Kerjasama dalaw hal penanganan linghkungan bidup 10l
hendaknya diperluas, secara interndal yang sedapat
imsngiin mungkin  selibatkan berbagal wunilbt  kerja
sprara menyeluruh, meskipun dalam penanganan  sesu-
atu masalabh dilihat keterkattannya. Demikian pula
kirja sama secara gksternal hendaknya  dilakukan
tidak terbatas pada instansi sejenis pada Daerah
Tingkat Atasnya (Biro KLH Propinsi) melainkan se-
cara horizontal antar sesama Daerabi Tingkat I1
lainnya, vyang berbatasan maupun yang mempunyal
masalah vyang sama. Demikian pula dengan lembaga

Swadaya masyarakat yang ada di Wilayah/Daerah keria
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Femerintah Kotamadya Dati IT Uijung Pandang.

d. Kesiapan segenap personalia Pemerintah Kotamadya
Daerah Tingkat II Ujung Pandang hendaknya diting~
kEatkan dalam upaya mewnuiudkan penyelenggaraan pems-
rintaban dan pesbangurian yang berwawasan  1lingkung-
an. Hal ini bisa dilakukan dengan penyebar luasan
pengetahuan, baik formal wmaupun informal dan non-—
formal secara bertahan dan kontinyu.

Apabila hal inl bisa dilakukan, maka SEgenap
produk pemerintahan, baik dalawm waiud kegiatan maupun
penetapan peraturan,; akarn mencerminkan kegitan peme—
raintahan vang terintegrasi dengan penanganan Lirigkung-—
an  hidup. Demikian pula hanya deEngan kegiatan pem-
bangunan yang dilaksanakan bersama—sama dengan segenap
lapisan masyarakat akan senantiasa berwawasan ling-

kiangar.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40013.pdf

115

VII RINBKASAN

Ny. Nurbaedah Daclan, Sistewm Administrasi Pemserin-
tahan DPalam Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kotamadya
Daerahh Tingkat I Uiung Fandany. Dibawah bimbingan
Prof.Dr.H. M. Syukur Abdullabh sebagal ketua, Dr.Jd. Salusu
MA dan Dr.lIr.5. FPaembonan MS, masing-masing sebagai
angqgotas

Wiung Pandang, yang sebeglumnya dikenal dengan  nama
Makassar selain perugakan suastu Dagrah Tingkat I Rtonom
juga berfungsi =chagail Ibukota Propinsi Daerah Tingkat 1
Sul awesi Selatan. Qlesh karena 1tulahy selain akan  menda-—
pat perhatian perhatizsn darl Peserintabh Fropinsi Daerah
Tingkat I Sulawesi Selatan,; waka secara wajar, Uiung
Farndang  pun dituniunt wotnk wengenbangkan potensi yang
d;mi}ihj sebagatmarna Raerah—daerah Tingkat I1 lainnya.

Secara administratif, Ulung Fandang terdiri darid 11
Kecamatan dan &2 Kgluwraihan dengan tingkat kepadatan pen—
dudank dan Jumlah lebibh besar dibandingkan dengan  Daesrah--

dacerah  Tingkat IT lainnya di Bulawesi Selatan. Keadaan

L5
]

)

2nertl ol atas, tidak lain merupakaan hasil  perluasan
darl wilayahy sabelumnya berdasarkan Peraturan  Pemerintah
Moa.S1 ftaimn @ebangga pencapar 11 kali besar dari luas
sepelumnya (vang penambahannya meliputl Kecamatan Biring-—
kanaya, Fanakukang, Tamalate).

Sejak itulah perkembangan di berbagail sektor, ter-—
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vwtama industril; perdagangan, pernubungan, perhmahan, dan
lain-tain mwenuntul perhatian dari pemssrintah setempat.
Demikian pula bhaalnya dengan lingkungan hidup, selain
dituntut pengembangannya melalui penataan secara terpadu,
selain dituntut pengembangannya melalul penataan secara
terpadu, pun  pengelolaannya  hendakanya dilaksanakan
dengan tetasp mempertinbangkan sub-sub sistem lainpnya.
Fondlisl lingkungan bidup di Kotamadya Dasrah Tingkat
I1 Uiuwng PFPandang tidak mkan terlepas dari kondisi dan
masal ah perkotaan pada wmumsnya. Bagaimanapun kondisi vang
ada saaat  ind, merupakan hasil dari upavah  penanganan
2lama 1ndi, baik upaya pgenag\nganan pemerintah  setempat
BSURILT wpayada wmasyarakat yang dilakukan secara swadays.
Hal inillan yaony membedakan kondiel lingkungan hidup  yang
satu dengan kota—-kota lainnyaa.

Tuguan Fenelitian ini adalah ingin melihat sistes
administrasi pemerintahan sebagal titik tolak penyeleng—
garaarn penanganan lingkungan hidup  sehubungan dengan
tugas—tugas penvyelenggaraan pemerintahan,; pembangunan dan
kemasyaraikatan. Dengan sendirinya bhal ini tidak terlepas
dgari keadaanskondisei lingkungannya itu sendirl dan atau
ianglah~1langkah vyang telah, sedang dan yang akan dilak-

. sanakan  oleh  Pemerintahan Kotamadya Daerag Tingkat 11
j Uiurng pandang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara kese-

lurubhan sistem aadministrasi pemerintahan Kotamadya Dae-
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raiy Tingkat IT Wowung Fandang dapat dikatakan berada dalam
konndi g1 cokop wizp (dalam pengertian dikaitkan dengan
tugas popok yang menjadl taanggung jawab kewenangan  dan
funygsilnya masing-masing wnilb kerjs). Allan tetapi  apabila

dikalbtikan dengan keberadaan wii b kérja vang secara khusu

A

i

menangant pasalaln lingkungan hidug, inid masih dalam  kon-
disyr =sangat terbatés. Hal ini Jdapat dikatakan demikian,
merngingat  lembayga yang secara khusus  menangani masl aah
lingkungan hiﬂgp, masih belum Jjelas keberadaanya, yaitu
masili berda dalam posisi satuan Tugas (Raca: SAPGAS KLH) .

Dari hasil penelitian tersebuty tentunya langkah-
langkah ke arabh peningkatan mutlaak dilakukar. DI antara
laangkah-langkah terse .t, vang sangat memerlukan per-
hatian adalabh peningkatan pemahaman wawasan linghkungan
hagi agaratur pemserinthan . Demikian pula kebebasan unit
kerija yang secara khusus menangani masalsh lingkungan ind
hendaknya diperielas keberadaaanva; apakah sebagai Dimas,
Bagian, atau cukup sebagal sub  bagian. Kejelasan ini
teantunya akan menunjang kelancaraan pelaksanaan penanQan-—
an lingkungan hidup sebagaimana yang diharapkan., Pemaham—
an wawasan lingkungan bagi setiap aparat pemerintah RKota-
madya Daerag Tingkat 1T Ujung Pandang, tentunnya akan
memnpunyai manfaat ganda yvaituw disatuw pihak 1a akan mama—
hami segala jenis pekerjaan yang selama ini dilaksanpakan—

nya; apakah ada kaitannyan dengan penanganan  lingkungan
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hidup  ataw  tidak. Juga sehagai aparat diharapkan akan
menjadi  panutan bagi masyarakalt untuk dapat menumbuhkan
partisipasinya khususnysz dal am penangann dan  pelestarian

Yingkungan  nidup, dengan  t

arapac  tercipta lingkungan
Didup, yaang nyaman dan serasi tampa adanya prengrusakan
dan terhindar dari pencemarar.

Fenyataan lain bahwa keberadaan DAFGAS KLH saat ini
dirasa  kurang mendukung pel akisanaan kegiatan terutama
dalam melakukan kordinasi dan pengawasan. Hal ini mungkin
thiakibathan nleh keberadaan SAFGAS FLH vang kurang jelas,

-
sehingyas kesiapan personalia  dalaan hal Penanganan
lingkungan hidup di Fotamadyva Dzerah Tingkat 11 Uiung
Faindang belwm dapat diharapkan, karena belum mampuh
smendukung keterpaduan Sistem penanganan lingkungan hidup
dengan instansi-instansi vang terkait di dalamnya.

Jika seandainya SAPGAS KLH, sebagai Dinas, tentunya
akan dapat mellaksanakan tuwgasnya sebagaimana Dinas—dinas
laain, vang dalaam hal ind merupakan pelaksanakan tahnis
caeraly  otonom, #amwns dilain fikak mereka  akan sulit
mel zlcanakean koordinasi. Kalau kedudukannya sebiagai
agian,; maka akan memungkinkan mel aksanakan koordinasi
gengan  unit-unit lain,  akan tebtapi  hendaknya tidak
terlepas dari SEKWILDA Daerah Tingkat II Uiung Pandang.

Dengan  memberikan status vang jelas, entah menjadi
Dinas ataukah Ragian, tentunva akan lebih dari pada

sebkardar berstatus sebagai SAPGAS,
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SUMMARY

Nurbaedah Dachlan, the Bystem of Government Administra-—
tion in Environmental Management in Ujung Pandang. Super-—
visors Prof Dr. H.M. Syukur Abdullah as  chairman, Prof
Dr. J. Salusu. MA. and DBr. Ir. 9. Faembonan os menbers.

Uiung Pandang, formerly known as Makassar, is not
orily an  autonomous Municipality, but also becomes the
provincial capital of Souwth Sulawesi. Therefore it gets a
special attention from the provincial government of South
Sul awesi and is required to develop its potentials  just
like any other Regencies and municifalities.

Administratively, Ujung Pandang is divided intoc 11
Districts whichll comprise &2 subdistricts. Its population
gdenzity is much higher in number than other Regencies in
South  Sulawesi. This 1s resulted from the extension of
its area in accordance to the Govermment Regulation no.
= in 1971. Its area in fact has been extended up to 11
times From its former area (which now includes Biring-
kanava, Panakukang and Tamalate Districts).

Since then, developments in various sectors, espe-
cially, developments 1o industry; trade, communications,
and housing have attracted the attention of the 1local
governmant., It is also required that the environment 1i1s
intergratedly developed, and its management is carried

out without neglecting the i1mportance of other sub -

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40013.pdf

124

systems,

The environmental conditions in Ujung Pandang are
ohviously related to those of other cities. The current
conditions are clearly the resuli of the way they have
kesn  handled, bhoth by the leocal government and by the
comnunity themselyes. And this makes the conditions in
one city different from others.,

The aim of this study was to look at the government
adminitration system as the starting point in  handling
the environment in relation to other tasks, such as the

government administration i1tself, the develeopment and

wn
[x}

cial activities. 0Obvicusly, all these rcould npot be
sgparated from the environmental conditions as well as
the efforts that had been done, being done or will be
done by the local admimistration of Ujung Pandang Munici-
pality.

The results of the study showsed that generally the
system of government adminitration aon enviromental mana-
gement in Ujung Pandang was in good condition at 1least
physically {(when related to the primary tasks that each
unit had to carry out based on their functions). Hevert-
heless, when 1t was related to the particular working
unit, which handled the environmental problems, then it
waz still very limited. This was due to the fact that the
existence of the unit, which handled the problem was

still not clear, namely it was considered as a environ-
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mental task unit.
Apparently from what had been found so far, efforts

for inprovement must absolutely be done: firstly,; it was

necessary for the government personnels to have knowledge

of envivronment. Secondly, the existence of the task unit

which handled the environmental problem must be made

clear, either as a department, a ssction, o ub—-sec—

W

a
tion, Thise #«ill eventually make the management of the en-—-
vironment run well.

A better understanding of the environment by the lo-
cal government officials of Uiung Pandang Municipality
will have a double advantage : l.e. they will understand
their current jobs well and they will he able to see whe-
ther their Jjobs have any relations with the management of
the environment or not. Also as government officials they
were expected to give examples to the community so  that
they were willing fo participate in preserving the snvi-
ranment.

Another fact is that the existence of the task unit
of environment is now incapable of coordinating and con-—
tralling the implementation of the activities., This 1is
praobably caused by its uwnclear existence, which conse-
puently makes its personnel unprepared to carry out  all
the necessary steps to manage the environment in  Uiung

Pandang; what they bhave achieved so far is still far from
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what is expected. At least they are still unable fD in-
tegrate what they are doing with what other offices in
Randling the environment.

If the Task Unit of Environment has been made into a
service on environment, it will he able to carry out its
tasks Just like other services si.e. it will become an
autnomous body thuugh‘jt may bhave problems in its Coor—-
dination. This problem, however may be overcome by making
subdivisions, but unseparated from the office of Wiung

Fandang Municipality secr

it

tary.
By giving the unit & rlear status, either, as &
departement or a section, the unit will be clearly in a

better position than when it is simply a Task Unit.
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canzen Pewmbangunan Daerah (BAPPEDA . ‘
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., can Koourdinasi Pen;endalicn Penceomaran Lingkungan Hi-
dup (LIEP2LI 196h) .

b//S. Di Soerah Tinplat LI dibentnk SAEFCAS Kependudukan:dan-=
Lingkungon Hidup 1937. : )
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/
- AN
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c. Gerukan-gerakan wassal don berdezal lomba di sektor pe
lestarian Lingkuagan {Hidup. ' ‘
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tirnpgnya pelestarian Linghunzan niidup,

. cenaap ulangan pelacaen ceorpindah-pindah,

D. Pencrapan Peraturan Pemerintoh R I Ho. 29/1936 tentang A

nalizea #engenal Dampzk Lingkungan,

4. Pombentukan Komisi Daorcly don Tim Knusus untuk membérl
pertimbangan kepada ba ok Gubernur terhadap penerbiten
seatu Rekemendasi.

L. Hagalah konsultan ARDAL di Sulavesi Sclatan.

>. Eerbzpoai masalah

BWatas wewenany aniurr Xeridsi Duerah dan Komisi Pusat

. Penjabaran vodoran Penentuan Dampak melalui Maxrix
aata masih porlu ot onpurnain.,

> =
.

3., Nagaimana dengan lnstansi Pewbori Iein yang enggung
melaksanalken PP 29 / 19806,
!

Ly Pelaksanaan coieeeeve.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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teladicanaan Sanbial Luinz

VGasczleh laboratorium ,

o salahh Peroncenoan Moenbangunan cetiap tahun yang
tidnk di dahalul densan Pil don Andal.

Evaluasi Mutu Linglungan

Qe

N,

C.

Pendataan
Penyusunan N X L D
rienitoring.
Ujung Pendang, 19 September 1987.
Fiepnlla Bivo idna ¥ependudaukan dan
Linghunyoan-iiidup,
/ / - 7
DES. AL 1e ARAL HMAIMUD,
RIP. 010 066G 619.
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VALIKOTAMADYA KEPALG DAEIH CINGKAT 11 UJUNG PANLIG
JALAN BALATKOTA NO.LL GIUNG PANDANG .

KeEPUTUSAH UALINOTAMADY A/DUP ST Kb s, DAEIAH TLHCEAT 10 UJUNG Prn g
HOMOR 1 355/5 10up/8ed. 1/, vu/8"
TENTANG

PEUCTAPAN SATUAN PELAKS:NA TUCAY (StPGAS] KBPTHOUDUKAN Dall
LINGKUNGAN RIDUP DI KOTM4DYf DAFNAIL TTHGKAT 11 U.PANDIAG.
TR ANCGIRN 1987/198¢

WALIKOT RUDYAAUPLTI K0 ALA DAERAN TINGKAT LI UJUuy PAIDAG,
u. Dahua dalan mundayus gunakan Sunber Dy

tWwrawn Unum dan wuncapel kobahagian hidup burdasarkaen Pancasila, porlu
dlusahukan pulestariun komampuan Lingkunpun Hidup yang worast dan
sulmbung guna wenunjung posbanunan yang berkoulnambungun, dilakaana~
kan dongan ksbijekuanaun turpsd

u, wmeényuluruh asrta mozparid tungkan
kubutuhan genorassi sokurang dan wendatang,

Yd Alun untuk moemajulkon Koso Jah-

b, Bahwa dulan rangka wmowu judkan prinuip peabanjmunan berwvavasun Unghu -

ngun dobugel upaye sedar dan berencuna oongolola suuber daya socara

bijekouna ditingkut KotumadyaACabupatun, porlu monbontuk Sutuan Polek-
suna Tugaa (SAPGAS) Kependudukan dan Linglungan Hidup yang werupakan
Lubrio untuk mewbentuk Institusi Strukturel Yang buraifat Opoerasional
toraasuk dulen Orgunisusl Powerintah Duerah Tingkat 11, ’

a. Undang-ndang Ho,5 tahun 1974 (1N RI 1974 Ho.38,7TIH RI N0.3037) ,ten -
tang Pokok-Pokck Pewurintahan di Daaragh,

b, Undung-undang No.4 tahun 1982 (TN no No.3215),
kutontuan Pokok Pongulolaan Lingkungan i{idup, .
0. Puroturan Pemerintuh No,29 tuhun 1986 (14 RL No.42), tentang Anuliuls
' mongonul daopak linpkungan. '
d. Poreturca Daorah Tk.I Sul-Sel Ho./ talmn 1935 (1D Tk.X Su)-Sel Mo.2
tehun 1986), tentung Pongeloluan dan Polestarian Linglungan Hidup,

tontang ketontuan -

tangzal 11 Mot 1982
tontung Pungulolean Suwber Duaya Alaw dan Lingkungan lidup di Daerah.

<. Surst Muater{ Dalaw Negorl H6.913/2020/57, tuiprad 19 Pobruart 1936
tentang Diuyu untuk keperluen pencamaran Uinghungon.

J. Surat Monteri Negura Xupondudukan dan Lingkungan Hidup 10.B/1830/
IRUKLH/EO, tunggal 26 Jual 1986 tontung Pedcawn Ponggumaan Dana
Ganjuaran untuk Ponangiplangun Poncomaran Linglungan.

4o Jurat Monteri Dulua MNugeri No.&0,1/A755A:HGDA, tanggnd 19 Juld -
1986 tentunyg Powantuuwi agll Pengololawt Yumber Duyw Alun dun Ling-
kungan Hidup. ’

5» Suret Montoeri Dalam Mogorl No.6£0,1/1813/8.1GDA, tanggal 28 Juld

1986 tontung Penggunuan Dana Ganjaran uwituk Ponangpulangen Puncomn -
ran Linglowigan,

HEMUTU3KAN:

Dongsn menocabut Keputusan \lulikotamedys Kepala Daoarah Tln(;kat. 11
Ujung Pandang Ho, 394/9,Kep/4768/81d/80 tingizal ) Oktobor 1946,

. sYp e bad s 3CR ANY a v g " . I '\‘ A TMIG
YPUTUSAH MALIROPTMADYA X7P LY DAERAH TINGKAT TI UJUdG PAJID.J!(“'I"DI"

' )}SE.‘NEI‘;‘ ’A“N Sf‘.’l‘d.‘.}l PELAKS UL TUG' S (S.\l’GtS) KEPFHOULUK 3L Dalf l‘.x!;a.hm(u‘\ﬂ
HIOUDP DY XOT.AeNYA DAl TINGELT IT BJUHG PNOASIG TN ANGEMU N -
1987/1988 .

N 4 i IO ¢ Daglan Porckonountlan
: Menunjuk/Hunatupken suudura Aual Natulr St Kopals . n Por
Suwli‘du Tingkat II Ujung Pandany webagal Kupala S/ PGAY Kopendudukan
dan Llngkungfm Hidup Dat! IT Ujung Pandang, Soudara Dra.Herwan Sumbuh
Xopula Dinas Kebersihen dan Saudara Dra,Hasan Gafu Kasubag Kepondudu -
Yan Sokrotariut Vilayah Dasrah Tingkat IT Ujung Panding nusing-aasing
anbhagul unygota,

KDL s 1, T PCS sieiiiees
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NO-E}S{S ﬁgﬁiﬁfg;létfu/dT,”

KLDUA + 1. SapPGAS TOWEBUT PLNTAMA burtunggung Javwab kepuda ‘.lull‘&ou..sdyu/
Bupatl Kovpula Duorsh Tingkat IT Udung Pudaip wolalul Schrte-
turiu Wiluyuh Duoroh dadom woluksanakun tuget-tugus Peren -
Cwiuun, Polakdauaen, Powaiteuwn dun Eviduasd keglatan wonymg
Kut pungololuwn Kopuududulten dan Linghkwigun Hidup, -

"2, Hoduokan Koordiiwel kopglatun dengun Tnotansd-Inotanel tul =
lu dan Lowbagn Swadyya Musyarakat (L) wonywnghut pongelo-
luan Kepondudulan dan Lingkungoen lidup.

Jo Monbuut Leporan Trivulun tontung koglatun wenyungiut Xepon -

- dudukun dwr Lingloaayguws Hidup al Duoruh Kotawudya Dani IT
Ujwig Fandiaig kopada Gubormur Kopuls Duoral Tloglut 1 Sul -
Sel.

KIorIGA s solala blays yung dickibutkwn schubungun dengun kogluta SANGAS

vorssbut PERTMMA dibobunkan pada Dune Genfarw yeng dicrablen -

dnluk Punwnginilungun Poncosarun Linpkungun Hildup tulnn 198771928

KEI4P AT ; svputusan inl berludu wejuk tunggul ditotupkan dengen Xetontum

baﬁ:u upnblla dikowuwdt,n® hurt tornyutu toldapat kekeliiuan, akw

diodakan porbaikuan sebugulwaiy westinyu,
DITETAYXAM DI ;o UTUNG PANDANG
PaDA TINGGAL : 8 acuarus 1987,
UAI.IR’.OI){‘\JW}‘,(ﬂlU}:L'I‘I KEPALA DTl TK.II
20 gigi panneng,
AR
AR "% ey
FURSAN .
»\ /‘ et N
‘-_“\"':--'L {‘ Lcy RATS )
I IRE : N e e

o ".-:..‘."”'
Guterpur KLl TK.I Sulawuadl Solatun di ijxu“ﬁ‘.ia:fimé
Kepala Bugtun Pomerbituhon Setwilda TK.IT Kotumodys U.Pundung
Kopula Daygton Kouanpun Sotwildy TELIT Kotusudya Ujung Punduny
Kupola Duglun Hukua Sotwilda Tingkut IX Kotawudya Ujung Fundany
Lepala Baglon Kepefuunlun Sotwilda 7K. XY Kotuwadya Ujung Pundung
Fuieda Sub balad HLKT Duorah IX di Ujung Pundang
hoteu BAPPEDA TK.IY Ujung Pandung 4l Ujung Pundung
Uloueuuikan dongun kopuntingan, '
Ao sl p.
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. o Cop Gomaca Jaborts, 9 - Junt 1987,
menterld Hooora : '

reperduduwian drn L..LrL,.\uv.A Hidup

SURAT  EDAIALL
P, DR MECAIG EREPEHDUDUKAY DAl LIRURULHGAT HIDUY
FEPUMLIN  LLLOHESIA
LOHUie L Q3 /SL/HENY L/ 1ouT
TLHT A
oL U0 "L"El';[\iE:.~._.ULA?-'C.~\N PaaSUD Pubiiddndadl il
FERUSAFAN ]JN SRULIGAL L oup

Les i kervowasan linghungon wwncanduny pengertian bahwey -
Mpayie puoniog e ten coejahreroan dan st Loiup rakyet dilakukan sek

Cra
Lius W e lEn s

casiboan kemampuan Jingkaegan hidup agar dapat  te-

Colotenuin L LOUnigaeiat Secara bierbtieZinambueecan, a2l ini berarti -
Yils poelonlonian susiu keplatan woelib siihety dengoen upaya mencegah
don merong oo L1 poacewaran dan atuu peivsodsen lingkungan Hidup.

Unlong=w.danyg womor & Tahun 1580 Lono . Yetenluan-betentuan PO

Jelolann Lingkungon Hidup meruac Srtentuan ancara lain tenp

o i

Leeat a2 lar Graag ates lingkweooar yure batk don sehat, serta ke

e oorang, menelihara Remisnpaan 1hgkhangan hidup, termasuk

dan menatiZgulan sl pencoraran del atau perusakan ling-

poncodinn deowadibon 1ol melehirkan percangung jevaban perdata da

canesl wldonea sesusi dengan pasal 20 G pezdl 22 tUndang-Undang e

JORN A pag B -
ror 4 Tohun 1902 tencang detentuan-retencucn Pckok [engelolaan  Ling
hungaen Hiduap.soberai berikat e
<BLILOgh L nenclmLrlian dan atiaw oerusale lageungon Lidup memiial
tanZounggawab detgads koewagiban wmemtng v |
Looganti berugian kepada pendevrita yong telah dilongpar haknyan -
atays ilngkuican yang baik don sonoc

.

b, oiaya _caulibian linglkungan hidun kerada neprora.

2. bercngolopa ticriakukan perbuatan ya.y, menyeousblan tercemaruya ling
Kungz.an bidup atuu rusaknya lingkun
- ! [

Pl

anonidus duancam pidana
a. ap2bilc dengan sengaja, dengoa, pli pranjute selamp=lawmanys -

1 (senuies) tehun dan atan dende seb.aivain=banyaknya

S IL'!;.L-.',).OOO,- (seratu: dt oo tupici);

L, auavils bavresa kelolaiom L, deacan phiken . hMutangan selama- 1

Lol Yo ( \m) talin aun atzu dords scetanylb-banyaknya -
Reo 1,000,830, - (Batu Juta rupind).

[ N R TR R N I )
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Zotentuan mengensi senksi terhadap pencenaran don perusakan ling
kunzoa hidup terdapat pula dalam perstuwran perundeng-undanpgan lain
oot

sSe¢

1. Undang-Undang Homor S Tahun 14984 tentang Perinduzirian g
2. Undung-Yndeng Homor 9 Tahun 1985 tentang Perikonan.,

bengan ditataphan ketentuen mengenal pertanggsung javaban perdataf
d=n sankiel placna 1nd, malka ditegakkannya hulim

rien dun octau permasakan linelkunpgan hiduep genjadi

dal~m kasus pencemal-
381000 relevan.,
Penvpakan huiiwn dalam kasus pencemaran dan ataa perusakan lingku
Loan hidup merioatkan MenLeri Dalam itepgeri, Menteri Hehakimuan,tMenteri

Legara e dadukan daon LLnukunyan Hidup, Jaksa Apwie den Kepala Kepo
Cinlen. e

aeline Mistuncd Pemerintuh diatus sepnhet menctapron Prosedur Pe

s s danpen asus Pencemaran dan Perusakan Lingkanpgon Hidup sebagal-

Lrrikut

1. Laporen dert penderica ctau anggouva masyarakat tenteang telash terja
airgy pence.eraen dan atou perusabin lingllungan hidup disampatilkan -~

Kepada aparat Pemerintah Duerah yang wujib dengun segera menerus -

keroya Mesatls Bupati/Walikotamadya Yepala Gaeruh Ti ugkat 11 dengan

teatuszin Repoiisian R, sedangkan untul T Jakarta laporan diaju-
kon kepada Gubornur Kepela Daerah Khvsus Ibu ota Jakarta dengén -
tiuous i kspade Kepolisian RI, wmasing-masing yong menmbawahi wila

yan lokesi terjadinya pencemaran dan atou porusakan dinghuangan o -

hzdup ; i .

2. Bupati/Walikotomadya Kepala Doerali Tingkat II clau Cubernur Kepala
Daerall (lhusus sou Kota Jokarta seteloh menerime luporan tersebut -
segera nemveritelwken langhkah tindal lanjut kepada epolisian RI
tentang telah diterimanya laporan

3. Scteleh mencerime loporan diatas, bupati/Wallkotumadya Kepala Dae -
rab. Tingkat 1I, Gubernur Kepale bLoneruh khusus Ibu Kota Jekarta se-
gore henswipullien bahan/keterangzan ancela laln tentang
a. kobeneraa lopoian tontang teleh terjodinga pcnccmaranllipgku__—

npen dan atou perusakan lingkungan hidup g L
L. tingkaet pencoemaran "dan'atau perusakan lingkangan hidup yang ter
jodi g ‘ ,
c. zumber pincamaran dun atay perusakan linghunigosn hidup :

4. perhiraun pesarnya keruglan yang diderita akibat terjadinya pen
cenL.un Lo Slau perusaken linphunjan

¢. penilceicn menpenal Kepunglkinan pencarehan kasus pencemaran  dan
atau perwsclian lingkungan hicup secara musyewaran antara pihalk

yor.g Qirugikan, piﬁLk yeng merugilkan denoparat Penerintanh -
! .

van Derwilling. o

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka !



" 40013.pd 29
o | . -3 - . . 40013

4., Bnhin/kuter¢nean dil atas oleh : ,
a. Lupati/W-likotamadya Kepaia Diercah TinL%dt IL dulonorhkan kupuda
Gubernuz Kepala Daerah Tingkat I dengan tembuson wopada Kepoli-
sian Ri )

b. Guberaur Kepala Daerah Khu4u, Ibu Kota Jakartc L--Anoalkan ke epa
da l".c?;.OlL..uluh e, *

’
.

5. Berdasorkan bahan/keterangan yang diterimanya dan a*au dari. hasil
penyelidilzn cendiri, Kepolisian RI melalukun penyidilan sesual de
ngon porcturan perimdang-undangan yaug berlaku,

. Berdasarkan hasil penvidiken oleh Kepolisian'nl cloamil Iungkah' -

angkah tuntut.n hulum secuad dengan peraturan 0>“Ttiang~undangdnf

yanz bLeoloia,

7. Apabila bol.an/keterangan menyimpulkon telah terja?. nncemakun dun
atau perusakan lingkungan hidup, maka Juputi/HQL;h:Ldmudyu Kepala=-
// Duerah Iinglkat II atau Cubernur Fepala Daerah aus.c [bu Kota Ja -
karta melaliulkan segera upaya :
a. penangge.angan pencemaran dan atau perusakan lingkungan hidub :
b, peéneruton bisya pemulihen lingkungan hidup scsual dengan pera-
tucan piiundang-undangan yang berlaku.

2, Tindakan Suputifivalikotamadya atau Gubernur Kepzla Dﬂerah hhuguu'-
Ibu Eote <Jakarta ind tidalk menutup kemungkinan ddtetapkannya sand
2 administrotil menurut peraturan perundanpg-undongan yang berlaku
sepercl ponghentian sementara atau pencabutan izin yang barsanglu-
tan,

1, Tindokon tiLael st dintas tidak menutup pula hewun inan diajukan -
rya gugo b perdate oleh pihak yung birkepentingzn sesual dengan -
versturan peandang- Uﬂddnb n yanr berlalka,

19. i“chon binbustanya agar igl dori surat cderan ind incat dilaksarakan

21 masing-nzsing Inztansi sesuai dengan ketentuzll ng terlaku.

$alinon surat Zdaran ini disampalkan kepadae Yth @

1, lienteri Dalom ileperd ;

2. Menteri Kehakiman RT

5. Jalisa AguLg _I .

I, ¥esala Kepelistlar RI. Henteri Negara

]\l.‘p_.. Selukan dnn Linbk\
Disalin scsual dengan aslinyas

ne:so
"\ul' M}jﬂlin. f av S =td
'.’ - C»ALJ L e
v /. e N . i
. . R4 e ; / T ’
B Pt .
. . Lawil Dolim.
Hooer lin Sud’in, M. _ e r

MIP, 010 Coa 3u?
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GUBENNUR KEPALA DAENAH TIHIGKAT |
' SULAWESE SELATAN

SURAT - EDARAN

HOMOR @ €E60/1721/BKLH,
TENTANG

CULERIUR KEPALA DAERAIL TINCF‘T.I SULAWEST

S aaq

UPAYA'PENAHCGULAHCAN KASUS PENCEMARAMN DAN BIOUOLK 51
LLHGHUNGAN HIDUP

Bersama ini dikirim  Surat Edaran Menteri Wecars Vepondedulion

dan Lingkungan Hidup RI Homor : O3/SE/MERNKLH/G/15€7 tumpia-, 5 Juni-
1987 teniang Prosedur Peonanggulargan Kasus Dencemars -

Linghungzon iliday.,

din Peruse tan

Surat Kdaran tersebut merapakion penjotaven ¥ coeakiaton 800

ma)Inscinsi Penerivtah untuk poenegalian huioen

SUE il i

dan atsu perusalan linglungan hidup, yaitu Meatori Dal @ iogori, oo

teri Kehakiman, lentevl Hepeaduduiien dan Lingtaungoen i

AT P TET e -
Azurg dan Keraela XKepolisian RI.
1
Untuk tevlabisanonya dengan efektif makand Sooat B4 roan torse-
but, Jdengar ini dissaapeilan untuk dimaklumi dan pelaksancan dengsnin -
pomah rasa tanepun sjavab hel-hal sebagail berikut
LoAgar wmaksud Surst Mdaran inil dapat disehar du gsb

<at mel2lul medis penerangan dan penyulubon,

2, Apar wuising-macitg Instunsl yone ada kaicoan dengzn el do mion

[PREI Lohnornoon Su

rat Bd:can toersehut mengambil inisiatif si2lanoo cecrdinani de
(&) -——

-
—
k]

ngen Instensi lodn ountule efeltifitas dan tidak torjedinve tunnong
tindih.

)

-
3. Para Bupatifelilkctomadya Kepala Tacrah Tiagkat 12 se Sddlawescl Sé
s J

v

latan acar menciptakan prakonduise yang blsa memudaihmn ponjobuaran

maksud Surat Edaran itu dengan mclakokan hal-hal beriloat

a. Memasyarakathkan peraturan--peraturan perundang—undangnn'mongo -

7 nai Lingkungan didup terutama Undang-Undang oncr 5 Tohun 1932
L/’ tentang Fokok-Pokos Penpgevolaan Linglkungan Hidup, Peraturun Pe
marintah komor 26 Tahun 1985 tentang Perlindur

an fluten, Fera-

-5
{uran Pemcerintah domor 29 Tabun 1588 tontang tnmlisis mongrnnd
Bempak Linglonean dan Pedoman Pelelizannannya ser: Peraturan -

Do ah Tinekst 1 Sudowesi Selatan Momor 4 Pabar 1925 tentowy -

Pengeloiaen din Pelestarian Linglurenn Iticdar
. . Feracua.a oL . e
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. coavanemeraandano-undanan tersebut diatas soreconayo o :
Cola b Yo oz Unertara, soeadipuan demitian il Jiltedt .

Yoo ey sescoring awendnts pada Bire iving bonondndet

Aonraninnvern B Aun SDetvilda Tinglat T Sulowesi o) o,

Coobes b pentn o (Eata Wealitatic) tentans poneooon o ru -

oo inchuan o sans mamand s

Coant pencrasran/perasalian.

(2). o0 sh don arealnya,

(3). Sizpa pnnyzﬁtbnyu {suimbernya) .

(). Intenstln Y (tingkat pencernaran/peoruasalion).

. Pe Tlll Aan krru;ian yang timbul,

c. #Measiptalien lcternaduan/dukungan dari semun pihzl at=
naan Sarat Tlaren tersebut, terutoma dari Raspida Minettat 110 -
setaa Dencodilon Nopersn don ketua DERD Tinglest T vane hWerserg--

utan acar satu nada dalam pernjabarannya.

Polutnennan mnlkoud Surat Idaran ind begitu puls neratunne- -
peraturan penmesdnng-undonean yang mendukunenya, lkami tempatiione-
sebacal solalh sota prioritos yong hendolinya mewarnad APUD drn
Ronelita Doerah ke V oy cecora olzan Srovdara sumey, diswirin-

~s

1

asala werelah ]‘m'! Aocdlien pondadadt don unaha mendoehy T e hisak
sunacn perwilayaiban Y oawoditln,
vesnilioa ddommpailan amar pondapat el alimonnne oot snatayn -

den Japoron tent-ar vaolaleonzan cersebut savaya S0t T Dl O

pada land secrra boevkaln minian? selall dalom colo s o0 todon,; B
hal yvang, bLersisat 2 rsus don openting ;upayf Alloporics s o A

Lejadianny, -

Ujunw Pundung, L0 w1 T
/[ CULEPHUIER KEDAlA T3,

A.AMTITRUDDTI ¥

'\//l\!IP CE0 R e
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BAPPEDA | . . .

WALIKOTAMADYA DAERAH TINGKAT II |¢++++++ DPRD II =z
BP- 7 ' \:1
|
[1TwiLKeD, i
1]
[ SETWILDA- i
t - I | “
1]
BAGIAR-2 DINAS-DINAS INSTANST KANTOR-2 I
‘ DAERAH VERTIXAL t
- . . u
._'___._.l ._‘-___J ..'____J ::
= Deme in- - Pek. Umum —~ renerangan — Sospol i
ahan - Peternakan . Ferindus— - 3angdes |
= Umum i KXesehatan - trian - Agraria y
~ Perekounc- Fendapatan - DIKBUD - Catatan i
rian Daerah - Koperasi Sipil i
- Zukum dan - rencdidikan & |- Agzma- - Urusan n
Ortala Kebudayaan - Sosial Perumazhen i
- Lecra - Fertanian - Tenagakerja - idawil Hansip i
- Ksuangan - Pariwisata - Buliizd - Satgas Tibum @
- llepegawveizan ~ Statistik - FDAM O
~ Perzbangunan a Da.Telepon - ED BanliPaser
- Humas ! L PLN Cabang | i
- CemegangKas | i | i
] A : : |
lowe———>{ DESENTRALISAST ; { i
j | ) "
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RIWAYAT HIDUP

Fenulis dilahirkan di Uijung FPandang pada tanggal 5

April 1947, dar. ayah bermnama Drs. Monggo Dachlan dan Ibg

bernama Halimah.

Pendidikan formal mulai dari SD tamat tahun 1959 di
Uiung Pandang, SMP tamat tahun 1944 di Ujung Pandang,; SMA
tamat tahur 1957 di Ujung Pandang, Sarjana lengkap Jurus-—
an  Ilmu Pemarintahan di Fakultas Ilmu Scsial  dan

Ilmu

Politik Universitas Hasanuddin pada tahun 1973 di Ujung

Pandang.

Sejak tabwi 1974 penulis mualail mengabdikan diri  di
Universitas Hasanuddin pada Fakultas Sosial Politik, vang
ditempatkan menjadil dosen tetap di jurusan Ilmy  Peserin-
tainar.

FPada tahun 1974-1976 diangkat menjadi Asisten Pim-
pinan pada Frakultas GSosial FPolitik Univertsitas Hasa-—
nuddin. Tahun 197b~i980 penulis diangkat nmenjadi Kepala
Unit Perpustakaan Fakultas Sosial politik Universitas
Hasanuddin.

Penulis pernah mengikuti penataran Ilmu-ilmu  Sosial
di Handung tahun 1974 atas undangan sub Konsorsiwa  Ilau-
ilmun  Sosial Jakarta. Tahun 1975 penulis ditunjul dari
universitas Hasanuddin uantuk mengikuti kursﬁs perpustaka-

an wse Indonesia Tisur vang diselenggraskan di Ujung

Pandang. Tahun 1976 merngikuti seminar perpustakaan s
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Indopesia Timw di Ujung Pandang. Pada tahun 1984 pe-
nulis mengikuti Seminar Internasional PAI se Asia Pasifik
di Ujijung Pandang. Tahun 1986 mengikuti seminar Nasional
THIPIIS di Uliung Pandang. YTahun 1987 merngikuti Temu Kaiji
PERGADI di Uiung Pandarg. Tahun 1987 aengikuti  Kongres
Masional FERSADI di Jakarta. Tahun 1987 mengikuti Sim-
posiwn PERSADI di Jakarta.

Organisasl  Profesi vang diikuti pepulis yaitu opada
tahun 1977 menjadi pengurus ISWI Ujung Pandang. Tabhun
1986~ sekarang miniadi Bendahara HIPIIS Sul awesi Selatan.
Tahun 1285 sskarang menjadl penguras FPERSADI Ujung Pan-—
dang,. tahun 1987-sekarang senjzdi Bendahara ABODSIAST Tlmu
Palitik Indosnsia (AIFD) Ujung Pandang.

Pada tahun 1984 pernuwlis diberit kessmpatan menglhutil
Fenitidiizan pada Fakultas Pasca Sarjana Universitas Hasa-

rnivddin.
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